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ABSTRAK 

Sampah merupakan salah satu permasalahan yang tidak dapat dihindari 

dengan adanya penduduk. Peningkatan jumlah penduduk menyebabkan 

peningkatan aktifitas penduduk yang berarti juga dapat meningkatkan jumlah 

timbulan sampah, hal ini disebabkan karena banyaknya sumber sampah yang 

bermunculan seperti di perumahan, tempat wisata, dan fasilitas umum lainnya 

yang dapat menyebabkan volume sampah bertambah. Jumlah timbulan sampah 

dan komposisinya didasarkan hasil sampling yang dilakukan menurut SNI 19-

3964-1994, dengan menganalisis sampah yang dihasilkan oleh aktivitas warga. Di 

kecamatan Pujon, sistem pengelolaan sampah yang tersedia masih terbatas dan 

masih mengandalkan lahan kosong tempat pembuangan sampahnya dan TPS 

disana masih kurang baik serta kondisi pewadahan sampah yang ada di 

Kecamatan Pujon masih tercampur atau tanpa pemilahan, sehingga masyarakat 

yang membuang sampahnya belum dapat melakukan pemilahan untuk berbagai 

sampah organik dan anorganik. Jadi di kecamatan Pujon memerlukan upaya 

optimalisasi dalam proses pengelolaan sampah yang di tinjau berdasarkan 

timbulan dan karakteristik sampah dan kondisi lahan. Jadi dari permasalahan 

tersebut dapat dilakukan analisa dari kondisi eksisting pengelolaan sampah di 

empat desa di Kecamatan Pujon (Desa Pujon Kidul, Desa Pujon Lor, Desa 

Ngroto, Desa Pandesari), maka di dapatkan kebutuhan sarana dan prasarana masih 

kurang baik, sehingga muncul permasalahan sampah di lokasi penelitian yaitu 

masih kurangnya pelayanan TPS dan pewadahan sampah di setiap sumber. 

Berdasarkan kondisi eksisting, masyarakat masih mengikuti kebiasaan membuang 

sampah di sungai dan membuang sampahnya di lahan kosong. Maka dari itu perlu 

di optimalkan pengelolaan sampah di Kecamatan Pujon  dengan penambahan 

sistem pewadahan dan pengumpulan sampah yang sesuai dengan keadaan lokasi, 

sehingga sistem pewadahan dan pengumpulan sampah menjadi efektif.  

 

KataKunci : Karakteristik Sampah, Optimalisasi Pengelolaan Sampah,   

Pewadahan Sampah, Timbulan Sampah 
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ABSTRACT 

Waste is one of the problems that can not be avoided by the population. 

Increasing population causes increased activity of the population, which means 

also can increase the amount of waste, it is due to the many sources of waste that 

have sprung up such as in housing, tourist attractions, and other public facilities, 

which can cause increased waste volume. The amount of waste and its 

composition based on the results of sampling conducted according to SNI 19-

3964-1994, by analyzing the waste generated by the activities of people. In 

districts Pujon, a waste management system that is available is still limited and 

they rely on empty land disposal of waste and TPS there is still not good and the 

condition lug garbage in Pujon still mixed or without sorting, so that people who 

throw their garbage has not been able to do the sorting for a variety of organic and 

inorganic waste. So in the district Pujon requires efforts to optimize the process of 

waste management in the review based on the generation and waste characteristics 

and land conditions. So these problems to do an analysis of the existing condition 

of waste management in four villages in Pujon (Village Pujon Kidul, Village 

Pujon Lor, Village Ngroto, Pandesari), then get the facilities and infrastructure 

needs is not good enough, so it appears the problem of garbage in the location is 

still a lack of research and polling services lug garbage in each source. Based on 

existing conditions, people still follow the custom of throwing garbage in the river 

and dispose of their garbage in vacant land. Thus the need in optimizing waste 

management in Pujon with the addition of lug and waste collection system in 

accordance with the state of the location, so that the lug and garbage collection 

system to be effective. 

Keywords : Characteristics Waste, Lug Trash, Optimization Of Waste 

Management, Waste Generated 

 

 

 

 

 



 

 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga saya dapat menyelesaikan 

Laporan Skripsi ini dengan baik dan tepat pada waktunya.  

Terselesainya penyusunan Laporan Skripsi ini tidak lepas dari 

keikutsertaan semua pihak yang secara tulus serta ikhlas membantu dan 

memberikan semangat dan bimbingan dalam penyusunan laporan ini. Pada 

kesempatan ini, saya sebagai penyusun mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Sudiro, ST., MT dan Ibu Anis Artiyani, ST., MT selaku Dosen 

Pembimbing Skripsi. 

2. Ibu Candra Dwi Ratna Wulandari, ST., MT selaku Ketua Jurusan Teknik 

Lingkungan ITN Malang, sekaligus sebagai Dosen Penguji Skripsi. 

3. Ibu Anis Artiyani, ST.,MT Selaku Sekretaris Jurusan Teknik Lingkungan 

ITN Malang. 

4. Bapak Dr. Ir. Hery Setyobudiarso, M.Si sebagai Dosen Penguji Skripsi. 

5. Kedua orang tua saya, dan kedua kakak saya, yang selama ini telah 

memanjatkan doanya buat saya dan bisa selesai kuliah tepat waktu. 

6. Terima kasih juga kepada teman – teman Teknik Lingkungan Angkatan 

2012 yang selalu memberi semangat motivasi dan doa serta dukungan 

dalam menyelesaikan Laporan Skripsi ini.   

Dengan menyadari bahwa Laporan Skripsi ini mungkin masih ada yang 

kurang dalam isi-isinya. oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat 

membangun sangat di harapkan demi perbaikan di masa depan. Akhir kata, 

semoga laporan Skripsi ini bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya, dan 

Mahasiswa Teknik Lingkungan ITN Malang. 

 

Malang,   September 2016                                  

 

                Penyusun 



 

 

 

DAFTAR ISI 

 

Lembar Persetujuan ...................................................................................  i 

Abstrak ........................................................................................................  ii 

Kata Pengantar ………………………………………………………….. iv 

Daftar Isi .....................................................................................................  v 

Daftar Tabel ...............................................................................................  x 

Daftar Grafik .............................................................................................  xv 

Daftar Gambar ............................................................................................  xvii 

 

BAB   I.  PENDAHULUAN

1. 1Latar Belakang ................................................................................  1 

1. 2Rumusan Masalah...........................................................................  2 

1. 3Tujuan .............................................................................................  3 

1. 4Manfaat Penelitian ..........................................................................  3 

1. 5Ruang Lingkup................................................................................  3 

 

BAB   II.  TINJAUAN PUSTAKA

2. 1 Pengertian Sampah .......................................................................  4 

2. 2 Timbulan Sampah ........................................................................  4 

2. 3 Sumber Timbulan Sampah ...........................................................  5 

2. 4 Komposisi Sampah.......................................................................  7 

2. 5 Karakteristik Sampah ...................................................................  8 

2. 6 Pengelolaan Sampah ....................................................................  9 

2. 7 Metode Pengelolaan Sampah .......................................................  10 

  2.7.1  Pengelolaan Sampah Dengan Konsep 3R .........................  10 

  2.7.2  Pengelolaan Sampah Dengan Konsep 4R .........................  10 

  2.7.3  Metode Pengomposan.........................................................  11 

2. 8 Perilaku Stakeholders Terhadap Pengelolaan Sampah ................  12 

2.8.1  Hirarki Pengelolaan Sampah  ............................................  13 



 

 

 

2.8.2  Pengelolaan Sampah Konvensional....................................  13 

2.8.3  Pengelolaan Sampah Terpadu ............................................  13 

2. 9 Pengelolaan Sampah Perumahan Berdasarkan 

Karakteristik Dan Timbulan Sampah  .........................................  15 

2.9.1  Daerah Jenis Pelayanan ......................................................  16 

2.10Teknik Operasional Pengelolaan Sampah Permukiman ................  17 

2.10.1 Persyaratan Umum Pengelolaan Sampah Di 

Wilayah Permukiman ....................................................................  21 

2.10.2 Persyaratan Teknis Pengelolaan Sampah ...........................  22 

 

BAB III.  METODOLOGI PENELITIAN 

3. 1Kerangka Penelitian ..........................................................................  23  

3. 2 Jenis Penelitian................................................................................  23 

3. 3 Studi Pustaka ..................................................................................  23  

      3. 4 Lokasi Penelitian ..........................................................................  23 

      3. 5 Pengumpulan Data .......................................................................  24 

 3.5.1 Aspek Teknis .......................................................................  24 

    3.5.1.1  Data Primer...................................................................  24 

    3.5.1.2  Data Sekunder ..............................................................  25 

  3.5.2 Aspek Sosial .......................................................................  26 

3.6    Alat Dan Bahan..............................................................................  27 

3.6.1 Peralatan ..............................................................................  27 

3.6.2 Bahan ...................................................................................  27 

3.7 Tahap Penelitian ................................................................................  27 

3.8 Analisa Data .....................................................................................  28 

3.9 Kesimpulan Saran  ...........................................................................  30 

3.10 Bagan Penelitian  .........................................................................  31 

 

BAB IV.   GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI 

4.1 Gambaran Umum Wilayah Kabupaten Malang ..............................  32 

 4.1.1  Letak Geografis ..................................................................  32 



 

 

 

     4.1.2  Batas Administrasi Wilayah...............................................  32 

4.2 Gambaran Umum Lokasi Perencanaan ...........................................  33 

 4.2.1  Letak Geografis Dan Batas Administrasi ...........................  33 

 4.2.2  Kondisi Topografi Dan Klimatologi...................................  35 

 4.2.3  Tata Guna Lahan ................................................................  36 

 4.2.4  Kependudukan ....................................................................  37 

    4.2.4.1  Jumlah Penduduk .........................................................  37 

 4.2.5  Sarana Dan Prasarana.........................................................  38 

    4.2.5.1  Sarana...........................................................................  38 

    4.2.5.2  Prasarana ......................................................................  44 

4.3 Kondisi Eksisting Sistem Pengelolaan Sampah ..............................  45 

 4.3.1  Sumber Sampah .................................................................  46 

 4.3.2  Timbulan Sampah ..............................................................  49 

   4.3.2.1  Perumahan .....................................................................  49 

   4.3.2.2  Fasilitas ..........................................................................  52 

 4.3.3  Komposisi Sampah.............................................................  53 

4.4 Tinjauan Aspek Sosial  ....................................................................  56 

 

BAB V. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

5.1 Analisis Pengelolaan Sampah  .........................................................  57 

 5.1.1 Timbulan Sampah ...............................................................  57 

 5.1.2 Komposisi Sampah..............................................................  60 

 5.1.3 Aspek Sosial Dan Peran Serta Masyarakat .........................  70 

 5.1.4 Sistem Pengelolaan Sampah Eksisting ................................  71 

5.2 Hasil Analisa Timbulan, Karakteristik Dan Komposisi 

Sampah Di Kecamatan Pujon  .....................................................  73 

5.3 Kebutuhan Sarana Dan Prasarana Pengelolaan Sampa ...................  78 

 5.3.1 Proyeksi Pewadahan Sampah..............................................  78 

 5.3.2 Proyeksi Kebutuhan Gerobak Sampah................................  83 

 5.3.3 Proyeksi Penduduk ..............................................................  87 

 5.3.4 Proyeksi Timbulan Sampah ................................................  93 



 

 

 

5.4 Metode Pengumpulan Sampah .........................................................  97 

 5.4.1 Perencanaan Desain Pewadahan Sampah ...........................  98 

 5.4.2 Perencanaan Sistem Pengumpulan Sampah........................  100 

 

 

BAB VI.    PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  .....................................................................................  102  

5.2 Saran ................................................................................................  103 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1  Pengumpulan Data Primer Dan Kegunaan Data............................... 24 

Tabel 3.2 Pengumpulan Data Sekunder Dan Kegunaan Data .......................... 25 

Tabel 4.1 Nama Desa, Jumlah Dusun Dan Luas Desa Kecamatan Pujon ........ 34 

Tabel 4.2 Klasifikasi Desa Dan Letak Geografis dan Topografi ...................... 36 

Tabel 4.3 Luas Desa Menurut Jenis Lahan (Ha) .............................................. 37 

Tabel 4.4  Jumlah Penduduk Kecamatan Pujon ................................................ 37 

Tabel 4.5 Penduduk Yang Bekerja Menurut Mata Pencahariannya  ................ 39 

Tabel 4.6  Banyaknya Fasilitas Sekolah TK Dan SD  ....................................... 40 

Tabel 4.7 Banyaknya Fasilitas Sekolah SMP Dan SMA .................................. 40 

Tabel 4.8  Jumlah Sarana Kesehatan.................................................................. 40 

Tabel 4.9  Jumlah Sarana Peribadatan  .............................................................. 41 

Tabel 4.10 Jumlah Institusi Sosial ...................................................................... 42 

Tabel 4.11 Laju Timbulan Sampah Berdasarkan Komponen Utama ................. 43 

Tabel 4.12 Laju Timbulan Sampah Di Desa Pujon Kidul .................................. 49 

Tabel 4.13 Laju Timbulan Sampah Di Desa Pujon Lor...................................... 50 

Tabel 4.14 Laju Timbulan Sampah Di Desa Ngroto .......................................... 50 

Tabel 4.15 Laju Timbulan Sampah Di Desa Pandesari ...................................... 51 

Tabel 4.16 Densitas Berdasarkan Sumber Sampah Pada Fasilitas  .................... 52 

Tabel 5.1 Data Volume Sampah Desa Pujon Kidul .......................................... 56 

Tabel 5.2 Data Volume Sampah Desa Pujon Lor ............................................. 57 

Tabel 5.3 Data Volume Sampah Desa Ngroto .................................................. 57 

Tabel 5.4 Data Volume Sampah Desa Pandesari.............................................. 58 



 

 

 

Tabel 5.5 Komposisi Sampah Rumah Tangga Desa Pujon Kidul  ................... 61 

Tabel 5.6 Komposisi Sampah Rumah Tangga Desa Pujon Lor........................ 63 

Tabel 5.7 Komposisi Sampah Rumah Tangga Desa Ngroto ............................ 65 

Tabel 5.8 Komposisi Sampah Rumah Tangga Desa Pandesari ........................ 67 

Tabel 5.9 Hasil Analisa Timbulan Sampah ...................................................... 72 

Tabel 5.10 Hasil Analisa Komposisi Sampah..................................................... 72 

Tabel 5.11 Hasil Analisa Karakteristik Sampah  ................................................ 73 

Tabel 5.12  Proyeksi Kebutuhan Wadah Sampah Desa Pujon Kidul  ................ 79 

Tabel 5.13  Proyeksi Kebutuhan Wadah Sampah Empat Desa Kecamatan  

Pujon Untuk 15 Tahun Kedepan ...................................................... 80 

Tabel 5.14  Proyeksi Kebutuhan Gerobak Sampah Desa Pujon Kidul ............... 83 

Tabel 5.15  Proyeksi Kebutuhan Gerobak Sampah Empat Desa Kecamatan  

Pujon Untuk 15 Tahun Kedepan ...................................................... 84 

Tabel 5.16  Perhitungan Menggunakan Rumus Aritmatika................................ 85 

Tabel 5.17  Perhitungan Menggunakan Rumus Geometrik ................................ 86 

Tabel 5.18  Perhitungan Menggunakan Rumus Lastquere ................................. 86 

Tabel 5.19  Proyeksi Jumlah Penduduk Kecamatan Pujon 15 Tahun Kedepan . 87 

Tabel 5.20  Proyeksi Jumlah Penduduk Desa Pujon Kidul 15 Tahun Kedepan . 87 

Tabel 5.21  Proyeksi Jumlah Penduduk Desa Pujon Lor 15 Tahun Kedepan .... 88 

Tabel 5.22  Proyeksi Jumlah Penduduk Desa Ngroto 15 Tahun Kedepan ......... 89  

Tabel 5.23  Proyeksi Jumlah Penduduk Desa Pandesari 15 Tahun Kedepan ..... 89 

Tabel 5.24  Proyeksi Timbulan Sampah Kecamatan Pujon ................................ 91  

Tabel 5.25  Proyeksi Timbulan Sampah Beberapa Desa Di Kecamatan Pujon.. 92 



 

 

 

Tabel 5.26  Contoh Wadah Dan Penggunaannya ............................................... 96 

Tabel 5.27  Perencanaan Sistem Pengumpulan Sampah .................................... 97 

  DAFTAR GRAFIK 

 

Grafik 4.1  Presentase Densitas Sampah Dari Fasilitas Umum .......................... 53 

Grafik 5.1 Jumlah Penduduk Kecamatan Pujon Tahun 2015-2030 ................... 89 

Grafik 5.2 Jumlah Penduduk Desa Pujon Kidul Tahun 2015-2030 ................... 90 

Grafik 5.3 Jumlah Penduduk Desa Pujon Lor Tahun 2015-2030 ...................... 91 

Grafik 5.4 Jumlah Penduduk Desa Ngroto Tahun 2015-2030 ........................... 92 

Grafik 5.5  Jumlah Penduduk Desa Pandesari Tahun 2015-2030 ....................... 93 

Grafik 5.6  Proyeksi Timbulan Sampah Kecamatan Pujon ................................. 94 

Grafik 5.7  Proyeksi Timbulan Sampah Pada Empat Desa Kecamatan Pujon.... 96 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1   Bagan Alir Teknik Operasional Pengelolaan sampah................... 17 

Gambar 4.1   Pewadahan .................................................................................... 44 

Gambar 4.2   Kendaraan Roda Tiga ................................................................... 44 

Gambar 4.3   Alat Angkut Sampah Berupa Dump Truk .................................... 45 

Gambar 5.1   Pemilahan Komposisi Sampah ..................................................... 61 

Gambar 5.2   Berat Rata-rata Komposisi Sampah Di Desa Pujon Kidul ........... 63 

Gambar 5.3   Berat Rata-rata Komposisi Sampah Di Desa Pujon Lor ............... 65 

Gambar 5.4   Berat Rata-rata Komposisi Sampah Di Desa Ngroto .................... 67 



 

 

 

Gambar 5.5   Berat Rata-rata Komposisi Sampah Di Desa Pandesari................ 69 

Gambar 5.6   Skema pengelolaan Sampah Dengan Metode Pola  

   Komunal Langsung ....................................................................... 72 

Gambar 5.7   Skema pengelolaan Sampah Dengan Metode Pola Individual ..... 72 

Gambar 5.8   Komposter Skala Rumah Tangga ................................................. 77 

Gambar 5.9   Skema Rencana Pengolahan Sampah Menjadi Kompos............... 78 

Gambar 5.10 Skema Pengelolaan Sampah Di Kawasan Perkotaan Dengan  

 Metode Pola Individual................................................................. 98 

Gambar 5.11  Wadah Sampah Individual ........................................................... 99 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

   BAB I 

      PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Meningkatnya jumlah penduduk secara signifikan serta adanya perubahan 

pola konsumsi masyarakat secara tidak langsung menambah volume, jenis, dan 

karakteristik sampah, bahkan semakin beragam. Permasalahan sampah yang 

timbul hakikatnya juga menjadi permasalahan nasional, yang perlu di lakukan 

penanganan secara komprehensif dan terpadu. Pengolahan sampah secara 

ekonomi, sehat bagi masyarakat, dan aman bagi lingkungan, serta dapat 

mengubah perilaku masyarakat. Hal ini sesuai dengan Undang – undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 28H ayat (1), setiap orang berhak 

hidup sejahtera lahir dan bathin, bertempat tinggal, dan mendapat lingkungan 

hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan. (Beraja 

Niti 2013). 

Gagasan pengelolaan sampah terpadu diterapkan untuk mengurangi 

limbah pada sumbernya. Ini berarti bahwa limbah yang dihasilkan harus 

dipulihkan untuk digunakan kembali dan daur ulang, sehingga hanya residu yang 

dibuang di TPA (Tempat Pemrosesan Akhir). Output dari pengolahan yang 

digunakan sebagai bahan masukan dalam proses atau dikonversi menjadi nilai 

tambah masukan bagi proses lainnya, memaksimalkan konsumsi sumber daya dan 

meningkatkan eko-efisiensi (Ngoc dan Schnitzer, 2009). 

Berdasarkan UU RI Nomor 18 Tahun 2008 dan PP RI Nomor 81 Tahun 

2012 mengamanatkan perlunya perubahan paradigma yang mendasar dalam 

pengelolaan sampah yang bertumpu pada pengurangan dan penanganan sampah. 

Kegiatan pengurangan sampah bermakna agar seluruh lapisan masyarakat, baik 

pemerintah, dunia usaha maupun masyarakat luas melaksanakan kegiatan 

pembatasan timbulan sampah. pendauran ulang dan pemanfaatan kembali sampah 

atau yang lebih dikenal dengan sebutan 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Sesuai 

dengan tren global, sistem pengelolaan sampah berorientasi pada isu 

keberlanjutan, terutama melalui penggabungan teknologi 3R (Shekdar, 2009).  

http://www.menlh.go.id/DATA/PP_NO_81_TAHUN_2012.pdf
http://www.menlh.go.id/DATA/PP_NO_81_TAHUN_2012.pdf


 

 

 

Berdasarkan prinsip 3R, banyak program yang dilaksanakan dengan 

kerjasama sektor pemerintah dan swasta dari aspek sosial, teknologi, ekonomi, 

kesehatan masyarakat dan perspektif politik (Weng dan Fujiwara, 2011). 

Permasalahan mengenai timbulan, komposisi, dan karakteristik sampah 

merupakan hal yang sangat menunjang dalam menyusun sistem pengelolaan 

persampahan di suatu wilayah khususnya di daerah permukiman. Permasalahan 

tersebut harus tersedia agar dapat disusun suatu alternatif sistem pengelolaan 

sampah yang baik. Jumlah timbulan sampah ini biasanya akan berhubungan 

dengan elemen-elemen pengelolaan sampah antara lain, pemilihan peralatan, 

misalnya wadah, alat pengumpulan, dan pengangkutan, perencanaan rute 

pengangkutan, fasilitas untuk daur ulang, dan luas dan jenis TPA. (Tri Padmi 

2005). 

Pemanfaatan sampah sebagai sumber daya, dapat menjadi nilai tambah 

yang bermanfaat. Nilai tambah ini merupakan suatu pendekatan atau paradigma 

baru bukan hanya untuk memperlambat laju eksploitasi sumber daya alam namun 

juga pemanfaatan sampah dari produk proses pengolahan sampah itu sendiri. 

Hasil penjualan sampah dari proses daur ulang akan memberikan nilai jual yang 

cukup tinggi, semisal plastik dan kertas. Disamping itu masih banyak cara lain 

untuk memanfaatkan dan meningkatkan nilai jual sampah itu sendiri, misalnya 

proses pengomposan, dimana dari komposisi sampah kota di Indonesia 70 % 

(volume) adalah sampah basah (Damanhuri, 2006).  

1.2  Rumusan Masalah 

 Permasalahan sampah di Kecamatan Pujon menjadi prioritas utama. Hal 

ini disebabkan karena banyaknya sumber-sumber sampah dari rumah tangga yang  

berasal dari kegiatan sehari-hari atau kawasan komersial, seperti fasilitas sosial, 

fasilitas umum dan fasilitas lainnya yang dapat menyebabkan volume sampah 

bertambah. Dari pemasalahan ini, diharapkan khususnya di Kecamatan Pujon 

memerlukan upaya sistematis, yang meliputi pengurangan dan penanganan 

sampah dari sistem pengelolaan sampah yang di tinjau berdasarkan karakteristik 

sampah, dan Timbulan Sampah. 



 

 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Untuk Mengoptimalisasi Sistem Pengelolaan Sampah Berdasarkan 

Timbulan dan Karakteristik Sampah Dan Kondisi Lahan di Wilayah 

Kecamatan Pujon. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil studi ini dapat memberikan masukan dan bahan 

pertimbangan kepada masyarakat kecamatan pujon dan Pemerintah 

Daerah khususnya dalam rencana peningkatan kualitas lingkungan. Juga 

diharapkan bisa ikut meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pengelolaan sampah. 

1.5 Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup ini digunakan sebagai batasan masalah sehingga penelitian 

yang dilakukan lebih terarah dan mendalam. Ruang lingkup dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Penelitian dan observasi lapangan dilaksanakan pada wilayah Kecamatan 

Pujon Kabupaten Malang. 

2. Mengkaji sistem pengelolaan sampah berdasarkan tinjauan aspek sosial di 

wilayah Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. 

3. Mengidentifikasi lahan yang sesuai untuk proses pengelolaan sampah di 

Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. 

4. Mengkaji untuk menunjukkan karakteristik dan timbulan sampah di 

Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. 

5. Menentukan konsep pengelolaan sampah di Kecamatan Pujon Kabupaten 

Malang.  



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Sampah 

Sampah adalah bahan buangan dalam bentuk padat atau semi padat yang 

dihasilkan dari aktifitas manusia atau hewan yang dibuang karena tidak 

diinginkan atau digunakan lagi (Tchobanoglous dkk,1993). Berdasarkan UU RI 

Nomor 18 Tahun 2008 dan PP RI Nomor 81 Tahun 2012, sampah adalah sisa 

kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yg berbentuk padat.  

2.2. Timbulan Sampah 

Timbulan sampah adalah banyaknya sampah yang timbul dari masyarakat 

dalam satuan volume maupun berat per kapita perhari, atau perluas bangunan, 

atau perpanjang jalan (SNI 19-2454-2002). Data timbulan sampah sangat penting 

diketahui untuk menentukan fasilitas setiap unit pengelolaan sampah dan 

kapasitasnya misalnya fasilitas peralatan, kendaraan pengangkut dan rute 

angkutan, fasilitas daur ulang, luas dan jenis TPA.  

Metode pengukuran timbulan sampah ada beberapa cara (Tchobanoglous 

dkk,1993), antara lain: 

1. Load-count analysis/analisis perhitungan beban, yaitu jumlah masing-masing 

volume sampah yang masuk ke TPA dihitung dengan mencatat: volume, 

berat, jenis angkutan dan sumber sampah, kemudian dihitung jumlah timbulan 

sampah kota selama periode tertentu. 

2. Weight-volume analysis/analisis berat-volume, yaitu jumlah masing-masing 

volume sampah yang masuk ke TPA dihitung dengan mencatat volume dan 

berat sampah, kemudian dihitung jumlah timbulan sampah kota selama 

periode tertentu. 

3. Material-balance analysis/analisis kesetimbangan bahan, material-balance 

analysis menghasilkan data lebih lengkap untuk sampah rumah tangga, 

industri dan lainnya dan juga diperlukan untuk program daur ulang. 

http://www.menlh.go.id/DATA/PP_NO_81_TAHUN_2012.pdf


 

 

 

Untuk diagram aliran keseimbangan bahan dapat dilihat pada gambar 2.1 

 

Gambar 2.1. Aliran Kesetimbangan Bahan (Tchobanoglous dkk., 1993). 

2.3. Sumber Timbulan Sampah 

 Permukiman merupakan biasanya berupa rumah atau apartemen. Jenis 

sampah yang ditimbulkan antara lain sisa makanan, kertas, kardus, plastik, 

tekstil, kulit, sampah kebun, kayu, kaca, logam, barang bekas rumah 

tangga, limbah berbahaya dan sebagainya. 

 Daerah komersial yang meliputi pertokoan, rumah makan, pasar, 

perkantoran, hotel, dan lain-lain. Jenis sampah yang ditimbulkan antara 

lain kertas, kardus, plastik, kayu, sisa makanan, kaca, logam, limbah 

berbahaya dan beracun, dan sebagainya. 

 Fasilitas umum: seperti penyapuan jalan, taman, pantai, tempat rekreasi, 

dan lain-lain. Jenis sampah yang ditimbulkan antara lain rubbish, sampah 

taman, ranting, daun, dan sebagainya. 

2.4. Komposisi Sampah 

Pengelompokan yang juga sering dilakukan adalah berdasarkan 

komposisinya, misalnya dinyatakan sebagai % berat (biasanya berat basah) atau 

% volume (basah) dari kertas, kayu, kulit, karet, plastik, logam, kaca, kain, 
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makanan, dan lain-lain. Komposisi dan sifat-sifat sampah menggambarkan 

keanekaragaman aktifitas manusia. Berdasarkan sifat-sifat biologis dan kimianya, 

sampah dapat digolongkan sebagai berikut : 

- Sampah yang dapat membusuk (garbage), seperti sisa makanan, daun, sampah 

kebun, sampah pasar, sampah pertanian, dan lain-lain. 

- Sampah yang tidak membusuk (refuse), seperti plastik, kertas, karet, gelas, 

logam, kaca, dan sebagainya. 

- Sampah yang berupa debu dan abu. 

- Sampah yang mengandung zat-zat kimia atau fisis yang berbahaya. Disamping 

berasal dari industri atau pabrik-pabrik, sampah jenis ini banyak pula 

dihasilkan dari kegiatan kota termasuk dari rumah tangga. 

Komposisi sampah juga dipengaruhi beberapa faktor antara lain : 

- Cuaca : di daerah yang kandungan airnya tinggi, kelembaban sampah juga 

akan cukup tinggi. 

- Frekuensi pengumpulan : semakin sering sampah dikumpulkan maka semakin 

tinggi tumpukan sampah terbentuk. Tetapi sampah organik akan berkurang 

karena membusuk, dan yang akan terus bertambah adalah kertas dan sampah 

kering lainnya yang sulit terdegradasi. 

- Musim : jenis sampah akan ditentukan oleh musim buah-buahan yang sedang 

berlangsung. 

- Tingkat sosial ekonomi : daerah ekonomi tinggi pada umumnya menghasilkan 

sampah yang terdiri atas bahan kaleng, kertas, dan sebagainya. 

- Pendapatan per kapita : masyarakat dari tingkat ekonomi lemah akan 

menghasilkan total sampah yang lebih sedikit dan homogen. 

- Kemasan produk : kemasan produk bahan kebutuhan sehari-hari juga akan 

mempengaruhi.  

2.5.  Karakteristik Sampah 

Sampah mempunyai sifat fisik, kimia, dan biologis. Pengetahuan akan 

sifat-sifat ini sangat penting untuk perencanaan dan pengelolaan sampah secara 

terpadu. Sampah diklasifikasikan dalam karakteristiknya sebagai berikut 

(Tchobanoglous dkk., 1993) yaitu: 



 

 

 

1. Karakteristik fisik.  

Karakteristik fisik sampah meliputi hal-hal dibawah ini : 

a. Berat spesifik sampah. 

 Dinyatakan sebagai berat per unit (kg/m3). Dalam pengukuran berat 

spesifik sampah, harus disebutkan dimana dan dalam kondisi bagaimana 

sampah diambil sebagai sampling untuk menghitung berat spesifik 

sampah. Berat spesifik sampah dipengaruhi oleh letak geografis, lokasi, 

jumlah musim, dan lama waktu penyimpanan. Hal ini sangat penting untuk 

mengetahui volume sampah yang diolah. Penelitian komposisi sampah 

dengan metode sampling dengan jumlah sampel 100 kg (Tchobanoglous 

dkk., 1993; ASTM D5231-92 (2008)), pengambilan sampel minimal 

selama seminggu.Pengambilan sampel sampah secara random di TPS 

dilakukan dengan metode perempatan (quarterly method), yaitu mengaduk 

serata mungkin, kemudian sampah tersebut dibagi menjadi empat bagian, 

sedemikian seterusnya sampai diperoleh sampel sebanyak 100 kg. 

Penentuan recovery factor (persentase setiap komponen sampah yang 

masih dapat dimanfaatkan kembali/didaur ulang) dilakukan dengan cara 

dipilah komponen yang bisa didaur ulang dan dibuat kompos, kemudian 

ditimbang kembali. 

 

b. Kelembaban. 

 Kelembaban sampah dapat dinyatakan dengan dua cara, yaitu dengan 

metode berat basah dan metode berat kering. Metode basah dinyatakan 

dalam persen berat basah bahan, dan metode kering dinyatakan sebagai 

persen berat kering bahan. Secara umum metode berat basah sering 

digunakan.  

Rumus Kelembaban dari berat basah adalah : 

 100x
w

dw
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Dimana: M: Kelembaban (%). 

  W: Berat sampah basah (kg). 

 d: Berat sampah setelah dikeringkan pada suhu 105 oC (kg). 

c. Ukuran partikel. 

 Sangat penting untuk pengolahan akhir sampah, terutama pada tahap 

mekanis untuk mengetahui ukuran penyaringan dan pemisahan magnetik. 

d. Field Capacity. 

 Adalah jumlah air yang dapat tertahan dalam sampah, dan dapat keluar 

dari sampah akibat daya grafitasi. Field Capacity sangat penting untuk 

mengetahui komponen lindi dalam landfill. Field Capacity bervariasi 

tergantung dari perbedaan tekanan dan dekomposisi sampah. Sampah dari 

daerah permukiman dan komersial yang tanpa pemadatan Field Capacity 

sebesar 50 % sampai 60 %. 

e. Kepadatan sampah. 

 Konduktifitas sampah sangat penting untuk mengetahui pergerakan dari 

cairan dan gas dalam landfill. 

      2.   Karakteristik Kimia 

Karakteristik kimia sampah sangat penting dalam mengevaluasi proses 

alternatif dan pilihan pemulihan energi. Apabila sampah digunakan 

sebagai energi bahan bakar, maka komponen yang harus diketahui adalah 

analisis proksimasi (kandungan air, kandungan abu dan kandungan karbon 

tetap), titik abu sampah, analisis ultimasi (persentase C, H, O, N, S, dan 

abu) dan besarnya energi. 

a. Analisis proksimasi. 

Bertujuan mengetahui bahan-bahan yang mudah terbakar dan tak mudah 

terbakar. Biasanya dilakukan tes untuk komponen yang mudah terbakar 

supaya mengetahui kandungan volatil, kandungan abu, kandungan karbon 

tetap dan kandungan air.  

 



 

 

 

b. Titik abu sampah. 

Adalah temperatur dimana dihasilkan abu dari pembakaran sampah, yang 

berbentuk padatan dengan peleburan atau penggumpalan. Temperatur 

berkisar antara 1100 oC sampai 1200 oC.  

c. Analisis ultimasi. 

Adalah penentuan persentase komponen yang ada dalam sampah seperti 

persentase C, H, N, S, dan abu. Analisis ultimasi ini bertujuan menentukan 

karakteristik kimia bahan organik sampah secara biologis. Misalkan pada 

komposting perlu diketahui rasio C/N sampah, supaya dapat berlangsung 

baik. 

d. Kandungan energi. 

Kandungan energi dari komponen organik dari sampah, dapat ditentukan 

dengan Bomb Calorimeter. 

     3.    Karakteristik Biologis 

Sampah organik memiliki komposisi biologis. Fraksi organik dari sampah 

dapat dibedakan menjadi beberapa bagian yaitu : 

a. Kandungan terlarut seperti gula, asam amino dan berbagai macam asam 

organik. 

b. Hemiselulosa, yaitu hasil penguraian gula. 

c. Selulosa, yaitu hasil penguraian glukosa. 

d. Lemak, minyak dan lilin. 

e. Lignin, material polimer yang terdiri dari cincin aromatik dengan gugus 

methoksil. Biasanya terdapat pada kertas, seperti kertas koran dan 

fiberbroad. 

f. Lignoselulosa, kombinasi dari lignin dan selulosa. 

g. Protein, yang terdiri dari rantai asam amino. 

2.6. Pengelolaan Sampah 

 Menurut UU-18/2008 tentang Pengelolaan Sampah, terdapat 2 kelompok 

utama pengelolaan sampah, yaitu Pengurangan sampah (waste minimization), 

yang terdiri dari pembatasan terjadinya sampah R1), guna-ulang (R2) dan daur-

ulang (R3), Penanganan sampah (waste handling), yang terdiri dari, Pemilahan 



 

 

 

dalam bentuk pengelompokan dan pemisahan sampah sesuai dengan jenis, 

jumlah, dan/atau sifat sampah. Pengumpulan dalam bentuk pengambilan dan 

pemindahan sampah dari sumber sampah ke tempat penampungan sementara atau 

tempat pengolahan sampah terpadu. Pengangkutan dalam bentuk membawa 

sampah dari sumber dan/atau dari tempat penampungan sampah sementara atau 

dari tempat pengolahan sampah terpadu menuju ke tempat pemrosesan akhir. 

Pengolahan dalam bentuk mengubah karakteristik, komposisi, dan jumlah 

sampah. Pemrosesan akhir sampah dalam bentuk pengembalian sampah dan/atau 

residu hasil pengolahan sebelumnya ke media lingkungan secara aman. (Enri 

Damanhuri 2006). 

2.7.      Metode Pengelolaan Sampah  

2.7.1 Pengelolaan Sampah Dengan Konsep 3R 

      UU-18/2008 ini menekankan bahwa prioritas utama yang harus dilakukan 

oleh semua fihak adalah bagaimana agar mengurangi sampah semaksimal 

mungkin. Bagian sampah atau residu dari kegiatan pengurangan sampah yang 

masih tersisa selanjutnya dilakukan pengolahan (treatment) maupun pengurugan 

(landfilling). Pengurangan sampah melalui 3R menurut UU-18/2008 meliputi:  

a. Pembatasan (reduce): mengupayakan agar limbah yang dihasilkan sesedikit 

mungkin.  

b. Guna-ulang (reuse): bila limbah akhirnya terbentuk, maka upayakan 

memanfaatkan limbah tersebut secara langsung. 

c. Daur-ulang (recycle): residu atau limbah yang tersisa atau tidak dapat 

dimanfaatkan secara langsung, kemudian diproses atau diolah untuk dapat 

dimanfaatkan, baik sebagai bahan baku maupun sebagai sumber energi.  

  Ketiga pendekatan tersebut merupakan dasar utama dalam pengelolaan 

sampah, yang mempunyai sasaran utama minimasi limbah yang harus dikelola 

dengan berbagai upaya agar limbah yang akan dilepas ke lingkungan, baik melaui 

tahapan pengolahan maupun melalui tahan pengurugan terlebih dahulu, akan 

menjadi sesedikit mungkin dan dengan tingkat bahaya sesedikit mungkin.(Enri 

Damanhuri Dan Tri Padmi, 2006). 



 

 

 

2.7.2 Konsep Pengelolaan Sampah Dengan Konsep 4R 

 Pengelolaan sampah terpadu sebagai salah satu upaya pengelolaan sampah 

perkotaan adalah konsep rencana pengelolaan sampah yang perlu dibuat dengan 

tujuan mengembangkan suatu sistem pengelolaan sampah yang modern, dapat 

diandalkan dan efisien dengan teknologi yang ramah lingkungan. Dalam sistem 

tersebut harus dapat melayani seluruh penduduk, meningkatkan standar kesehatan 

masyarakat dan memberikan peluang bagi masyarakat dan pihak swasta untuk 

berpartisipasi aktif. Konsep pemahaman diharapkan dapat mendorong partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sampah. Partisipasi masyarakat  adalah aspek yang 

terpenting  dalam sistem pengelolaan sampah secara terpadu. Keterlibatan 

masyarakat dalam pengelolaan sampah merupakan salah satu faktor teknis untuk 

menangani permasalahan sampah yang semakin kompleks. Perlunya mekanisme 

keuntungan dalam pengelolaan sampah Mekanisme yang baik dalam pengelolaan 

sampah harus menghasilkan nilai ekonomi, dimana semula sampah yang tidak 

berguna diolah sehingga menghasilkan nilai jual yang baik. 

 Pengelolaan sampah anorganik 4R(Reduce, Reuce, Recycle,Replace)   

Berikut ini adalah proses pengelolaan sampah menggunakan sistem 4R :  

a. Sama halnya dengan sampah organik pemilahan sampah dilakukan di  rumah 

masing-masing yakni  membedakan sampah organik  dan sampah anorganik. 

Kemudian disalurkan pada saluran pembuangan sampah  yang merupakan 

infrastruktur lingkungan di rumah susun, dibedakan penggunaan saluran 

pembuangannya agar  kondisi sampah an organik tetap bersih.  

b. Setalah proses pemilahan langkah selanjutnya adalah pengangkutan  sampah 

dari tempat penampungan sampah oleh pihak pengumpul sampah anorganik, 

sampah ini secara langsung mempunyai nilai ekonomis karena akan ditimbang 

sesuai jenisnya.   

c.  Sampah botol bekas dan lainnya dikumpulkan dan akan dijual kepada  

pengumpul  setiap hari. Untuk sampah plastik seperti bekas detergen, bungkus 

kopi, dan lainnya dimanfaatkan kembali untuk dibuat kerajinan tangan seperti tas, 

dompet,  vas bunga, tempat tisu dan bentuk kreatif lainnya.   



 

 

 

d.  Menghimbau kepada warga untuk meminimalisir sampah kantong plastik  

dengan cara menggantinya dengan keranjang untuk  kegiatan belanja  sehari-hari 

dan mengganti bahan lainnya untuk sampah styrofoam karena  sampah tersebut 

tidak dapat terdegradasi secara alami. 

2.7.3 Metode Pengomposan 

 Pengomposan pengolahan sampah organik menjadi kompos yang berguna 

untuk memperbaiki kesuburan tanah. Pada bagian ini akan dijabarkan dengan 

lebih detail mengenai teknik pengomposan. Berbeda dengan proses pengolahan 

sampah yang lainnya, dalam pengomposan, baik bahan baku, tempat pembuatan 

maupun cara pembuatan dapat dilakukan oleh siapapun dan dimanapun. Kompos 

dapat digunakan untuk tanaman hias, tanaman sayuran, tanaman buah-buahan 

maupun tanaman padi disawah. Bahkan hanya dengan ditaburkan diatas 

permukaan tanah, maka sifat-sifat tanah tersebut dapat dipertahankan atau dapat 

ditingkatkan. Apalagi untuk kondisi tanah yang baru dibuka, biasanya tanah yang 

baru dibuka maka kesuburan tanah akan menurun. Oleh karena itu, untuk 

mengembalikan atau mempercepat kesuburannya maka tanah tersebut harus 

ditambahkan kompos. Menurut Unus6, banyak faktor yang mempengaruhi proses 

pembuatan kompos, baik biotik maupun abiotik. Faktor –faktor tersebut antara 

lain :  

a. Pemisahan bahan : bahan-bahan yang sekiranya lambat atau sukar untuk 

didegradasi/diurai, harus dipisahkan/diduakan, baik yang berbentuk logam, batu, 

maupun plastik. Bahkan, bahan-bahan tertentu yang bersifat toksik serta dapat 

menghambat pertumbuhan mikroba, harus benar-benar dibebaskan dari dalam 

timbunan bahan, misalnya residu pestisida.  

b. Bentuk bahan : semakin kecil dan homogen bentuk bahan, semakin cepat dan 

baik pula proses pengomposan. Karena dengan bentuk bahan yang lebih kecil dan 

homagen, lebih luas permukaan bahan yang dapat dijadikan substrat bagi aktivitas 

mikroba. Selain itu, bentuk bahan berpengaruh pula terhadap kelancaran difusi 

oksigen yang diperlukan serta pengeluaran CO2 yang dihasilkan.  

 



 

 

 

c. Nutrien : untuk aktivitas mikroba di dalam tumpukan sampah memerlukan 

sumber nutrien Karbohidrat, misalnya antara 20% - 40% yang digunakan akan 

diasimilasikan menjadi komponen sel dan CO2, kalau bandingan sumber nitrogen 

dan sumber Karbohidrat yang terdapat di dalamnya (C/N-resio) = 10 : 1. Untuk 

proses pengomposan nilai optimum adalah 25 : 1, sedangkan maksimum 10 : 1.  

(Unus Suriawiria, 2002). 

2.8.       Perilaku Stakeholders Terhadap Pengelolaan Sampah  

            Perilaku kita dalam menghasilkan, mengelola dan mengolah sampah, 

secara langsung maupun tidak langsung dapat berkontribusi dalam produksi emisi 

Gas Rumah Kaca (GRK). Secara langsung, proses pengolahan sampah 

konvensional menyumbang 3,6% emisi dan secara tidak langsung perilaku kita 

dalam menggunakan barang dan jasa dan dalam menghasilkan sampah, telah 

mendorong pemakaian sumberdaya untuk diproduksi menjadi barang-barang yang 

kita butuhkan melalui kegiatan industri yang dijalankan oleh tenaga listrik 

(pembangkit energi). 

2.8.1 Hirarki Pengelolaan Sampah 

      Dalam hirarki pengelolaan sampah, metode landfilling merupakan metode 

pengelolaan sampah yang terletak pada hirarki terbawah. Pada metode ini, sampah 

yang dihasilkan, dikumpul pada tempat sampah, diangkut kemudian dibuang pada 

Tempat Pembuangan Sampah Akhir (TPA). Source reduction, composting dan 

material recovery merupakan 3 metode yang berada pada hiraki teratas, yang 

menekankan pada upaya pengolahan kembali dan pengurangan volume sampah 

yang dihasilkan. Dalam hal ini, metode pada hirarki terbawah sangat bergantung 

pada desain dan konstruksi fasilitas, yaitu TPA, sedangkan metode teratas sangat 

tergantung pada perilaku dalam menghasilkan dan mengolah sampah. 

2.8.2 Pengelolaan Sampah Konvensional 

      Pengelolaan sampah konvensional masih berada pada level terendah 

hirarki pengelolaan sampah. Metode ini hanya mengandalkan kemampuan alam 

pada TPA untuk mendegradasi sampah, yang dapat mengakibatkan: 

memperpendek usia TPA, menurunnya nilai estetika lingkungan, menimbulkan 



 

 

 

gangguan kesehatan masyarakat, menurunan kualitas lingkungan baik tanah, air 

dan udara berkontribusi dalam pemanasan global (global warming). 

2.8.3 Pengelolaan Sampah Terpadu 

      Metode pengelolaan sampah secara terpadu menitik beratkan pada tiga 

metode teratas dalam hirarki pengelolaan sampah, yaitu : material recovery 

(penggunaan kembali material), composting (composting) dan source reduction 

(pengurangan sampah), atau biasa dikenal dengan 3Rs : reduce (mengurangi 

konsumsi barang dan material), reuse (memakai kembali barang-barang yang 

telah digunakan), dan recycle (mendaur ulang barang-barang yang sudah tidak 

bisa dipakai lagi sehingga dapat kembali digunakan). 

Prinsip utama dari Pengelolaan Sampah Terpadu adalah mengurangi volume 

sampah yang harus diolah pada TPA, melalui perubahan perilaku pengelolaan 

sampah dengan pendekatan (Ogawa, WHO) : 

1) Aspek Institusional 

Hal yang paling mendasar dari aspek ini adalah political willing dari 

pengambil kebijakan dalam memberikan prioritas terhadap pengelolaan sampah, 

perlu adanya penetapan tugas dan fungsi departemen terkait terhadap pengelolaan 

sampah serta koordinasi yang jelas diantara instansi tersebut. 

2) Aspek Teknis 

     Hal paling mendasar dari aspek ini adalah menentukan metode apa yang 

akan di implementasikan. Untuk itu perlu diketahui jenis, karakter dan volume 

sampah yang dihasilkan. Selain itu sumber daya manusia haruslah memiliki 

kemampuan teknis dan manajerial pengelolaan sampah terkait dengan metode 

yang akan dipilih, dari tahap perencanaan, operasional dan maintenance sampai 

tahap monitoring dan evaluasi, serta bagaimana dukungan dan partisipasi 

masyarakat terhadap metode yang akan dipilih. Pelaksanaan metode pengelolaan 

sampah terpadu dapat dilakukan pada skala kota (terpusat), skala komunal (off 

site) dan skala individu (on site), sebagai berikut: 

a). Sistem Pengolahan Sampah Skala Kota (Terpusat)  



 

 

 

     Pengelolaan Sampah Terpadu Skala Kota adalah sistem pengelolaan sampah, 

yang dikelola oleh pemerintah atau bekerjasama dengan masyarakat yang 

ditempatkan di beberapa kawasan perkotaan.  

b). Sistem Pengolahan Sampah Skala Komunal (Off site)  

 Pengolah Sampah Skala Komunal adalah sistem pengelolaan sampah rumah 

tangga (organik saja atau organik dengan non organik) yang dikelola oleh 

masyarakat dengan atau tanpa bantuan pemerintah, yang meliputi 1-3 Rukun 

Warga (RW) yang berada di suatu lingkungan permukiman atau komplek 

perumahan. 

c).  Sistem Pengolahan Sampah Skala Individu (Onsite)  

Pengelolaan sampah skala individu adalah pengelolaan sampah untuk satu 

rumah tangga saja (organik saja atau organik dengan non organik). 

3) Aspek Sosial 

    Dalam konsep ini, sebelum mengimplementasikan suatu teknologi, perlu 

diketahui terlebih dahulu perubahan seperti apa (pengelolaan sampah) yang 

masuk akal ( reasonable) untuk dapat diterima oleh masyarakat, melalui studi 

exsisting praktik pengelolaan sampah oleh masyarakat untuk menentukan jenis 

teknologi dan supporting program yang dibutuhkan. 

Untuk menemukenali perilaku pihak terkait di daerah permukiman, dilakukan 

pendekatan pengamatan dan pembahasan terhadap aspek sosial, yang meliputi:  

a. Pengetahuan mengenai cara pemilahan sampah  

b. Bentuk partisipasi yang dapat diberikan dalam pengelolaan sampah daur ulang  

c. Bentuk partisipasi yang dapat diberikan dalam pengelolaan sampah organik  

d. Kecenderungan metode dan model pengelolaan sampah  

e. Harapan terhadap pengelolaan sampah di daerah permukiman. 

  (Unity Jurnal Arsitektur Volume 1 No. 2 Maret 2011 )  

2.9. Pengelolaan Sampah Perumahan Berdasarkan Karakteristik Dan 

Timbulan Sampah 

   Ketidakseimbangan pengelolaan sampah yang terjadi di kawasan pedesaan 

khususnya di daerah permukiman padat penduduk disebabkan oleh banyak hal, 

yakni kurang efektifnya peranan elemen-elemen pengelolaan sampah, kurangnya 



 

 

 

sarana dan prasarana seperti sarana pewadahan, sarana pengumpulan, jumlah dan 

persebaran TPS dan alokasi lahan TPA, serta keterbatasan pendanaan. 

Keterbatasan ini menuntut pemerintah Daerah untuk melakukan inovasi dalam 

usaha menyelesaikan permasalahan tersebut, maka dibutuhkan arahan dalam 

pengelolaan sampah perumahan di kawasan pedesaan sebagai usaha untuk 

mengatasi dan mengantisipasi permasalahan persampahan. 

 Analisa pengelolaan sampah Perumahan kawasan pedesaan adalah dengan 

cara Pewadahan sampah perumahan secara umum dapat dilakukan dengan 

bantuan masyarakat dimana masyarakat diharapkan dapat memilah sampah yang 

dihasilkan disumber sampah. Pewadahan dilakukan dengan menggunakan lubang 

pembuangan sampah dan wadah sampah. Lubang pembuangan sampah digunakan 

untuk tempat sampah organik dan sampah anorganik dibungkus dengan 

menggunakan wadah. Pengolahan sampah dapat dilakukan di sumber sampah atau 

di TPS terdekat, pengolahan dapat dilakukan dengan cara daur ulang dan 

membuat kompos. Pembuatan kompos dengan metode takakura yang dilakukan 

secara komunal. Selain itu,untuk sampah anorganik bisa didaur ulang di TPS 

terdekat dan Pengolahan sampah dilakukan dengan pengomposan yang dilakukan 

secara alami dengan mengubur sampah organik dipekarangan rumah. Kemudian 

sampah yang masih bisa digunakan dapat digunakan kembali atau didaur ulang di 

TPS terdekat. (Jurnal Teknik Pomits Vol. 1, No. 2, (2012) 

2.9.1     Daerah Dan Jenis Pelayanan 

 Daerah pelayanan merupakan daerah yang berada dalam tanggung jawab 

pengelola sebuah kota, yang dilayani pengelolaan sampahnya yaitu sampah 

tersebut diangkut menuju pengolahan atau pemerosesan akhir. Daerah yang tidak 

dilayani diharapakan menangani sampahnya secara tuntas baik secara individu 

maupun secara komunal. Beberapa pertimbangan yang akan digunakan adalah 

sebagai berikut (Damanhuri dan Padmi, 2004): 

 Daerah dengan kepadatan rendah dianggap masih memiliki daya dukung 

lingkungan yang tinggi sehingga dapat menerapakan pola penanganan 

sampah setempat yang mandiri. 

  



 

 

 

 Daerah dengan tingkat kepadatan di atas 50 jiwa/ha perlu mendapatkan 

pelayanan persampahan karena penerapan pola penanganan sampah 

setempat akan berpotensi menimbulkan gangguan lingkungan. 

 Prioritas daerah pelayanan dimulai dari daerah pusat kota, daerah 

komersial, permukiman dengan kepadatan tinggi, daerah permukiman 

baru, dan kawasan strategis. 

 Pengembangan daerah pelayanan diarahkan dengan menerapkan model ” 

rumah tumbuh” yaitu pengembangan ke wilayah yang berdekatan dengan 

wilayah yang telah mendapat pelayanan. 

 Berdasarkan penentuan skala kepentingan daerah pelayanan, frekuensi 

pelayanan dapat dibagi beberapa kondisi sebagai berikut : 

 Kondisi – 1 : wilayah dengan pelayanan intensif yakni di jalan protokol, pusat 

kota, kawasan permukiman tidak teratur dan daerah komersial. 

 Kondisi –2  : wilayah dengan pelayanan menengah yakni kawasan permukiman 

teratur. 

 Kondisi – 3 : wilayah dengan pelayanan rendah yakni daerah pinggiran kota. 

 Kondisi – 4 : wilayah tanpa pelayanan, misalnya karena lokasinya terlalu jauh 

dan belum terjangkau oleh truk pengangkut sampah. 

2.10.   Teknik Operasional Pengelolaan Sampah Permukiman 

     Teknik operasional pengelolaan sampah Permukiman meliputi dasar-dasar 

perencanaan untuk kegiatan: 

 Pewadahan sampah 

 Pengumpulan sampah 

 Pemindahan sampah 

 Pengangkutan sampah 

 Pengelolaan dan pendaur-ulangan sampah 

 Pembuangan akhir sampah 

Bagan alir Teknik Operasional pengelolaan sampah diperlihatkan pada Gambar 

2.2. di bawah ini: 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Bagan Alir Teknik Operasional Pengelolaan sampah (Tchobanoglous 

dkk.,1993; Damanhuri dan Padmi, 2004) 

1.   Pewadahan Sampah 

 Kegiatan pewadahan sampah merupakan kegiatan penyimpanan sampah 

sementara yang dilakukan sendiri oleh masyarakat atau pemilik rumah, sebelum 

sampah dikumpulkan ditempat penampungan sementara atau diangkut ketempat  

pembuangan akhir. Jenis wadah yang digunakan antara lain: kantong plastik, 

keranjang plastik, tong sampah, bak sampah, kontainer.  

2.   Pengumpulan Sampah 

       Kegiatan pengumpulan sampah merupakan kegiatan operasional yang dimulai 

dari sumber sampah ketempat penampungan sementara (TPS)/trasfer depo, 

sebelum diangkut ketempat pembuangan akhir (TPA).  

Peralatan yang diperlukan dalam pengumpulan sampah terdiri dari: 

 Kantong plastik 

 Kontainer 

 Transfer depo 
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3.   Pengangkutan 

       Kegiatan pengangkutan sampah merupakan kegiatan operasional yang 

dimulai dari titik-titik pengumpulan sampah/TPS/Transfer Depo sampai ke TPA. 

Untuk menunjang kelancaran dalam dalam pengangkutan sampah diperlukan 

armada angkut seperti Truk, Dump Truk, Arm Roll Truk. 

4.   Pengolahan 

Pengolahan sampah terdiri dari: 

1. Pengolahan sampah organik 

- Komposting 

 Merupakan pengolahan sampah organik atau sampah basah secara 

biologis melalui proses penguraian yang berlangsung dalam kondisi 

aerobik maupun anerobik 

- Pembuatan gas bio 

 Merupakan gas-gas yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar, 

yang dihasilkan dari proses pembusukan sampah organik (berupa 

kotoran manusia, kotoran hewan, dan sampah pertanian) secara 

anaerobik. 

2. Pengolahan sampah anorganik 

Misalnya melalui proses pembakaran/insenerasi (dapat mereduksi volume 

sampai hingga 70%). 

5.     Pemrosesan Akhir Sampah (TPA) 

        Pemrosesan akhir sampah merupakan kegiatan tahap akhir dari sistem 

pengelolaan sampah dimana sampah diamankan disuatu tempat (TPA) agar dapat 

mengurangi dampak negatif sampah terhadap lingkungan. Pada umumnya 

pemrosesan akhir sampah di TPA dapat dilakukan dengan cara open dumping, 

controlled landfill, dan sanitary landfill.  

- Open dumping, metode dimana urugan sampah sama sekali tidak dilakukan. 

- Controlledlandfill, atau lahan urug terkendali yang merupakan 

perbaikan/peningkatan dari cara open dumping, tapi belum sebaik sanitary 

landfill. Dalam controlled landfill penutupan ditunda sampai 5-7 hari. 

- Sanitary landfill, diinginkan adanya penutup harian. 



 

 

 

6. Teknik Daur Ulang 

Daur ulang adalah salah satu strategi pengelolaan sampah padat yang 

terdiri atas kegiatan pemilahan, pengumpulan, pemrosesan, pendistribusian dan 

pembuatan produk/material bekas pakai (Damanhuri, 2006). Daur ulang atau 

recycling dalam arti sebenarnya adalah mengembalikan limbah suatu proses ke 

dalam sistem produksi yang sama, seperti mengembalikan limbah kertas untuk 

membuat kertas. Didalam proses pemanfaatan sampah hasil aktifitas perkotaan, 

daur ulang seringkali didahului oleh proses recovery, yaitu menyisihkan sampah 

yang berpotensi untuk di daur ulang dari sampah lainnya. Pada dasarnya daur 

ulang dilakukan untuk menjadikan sampah sebagai keluaran yang berguna, dan 

dapat dimanfaatkan sebagai masukan bagi proses lainnya. Untuk mengetahui 

lebih lanjut potensi pemanfaatan sampah untuk daur ulang, sebelumnya perlu 

diketahui jenis sampah yang terdapat didalam campuran sampah kota yang masih 

dapat dimanfaatkan. daur ulang meliputi kegiatan : 

- Pemilahan sampah untuk memperoleh barang-barang yang masih berguna 

dan dapat di daur ulang. 

- Pengolahan guna menjadikan barang-barang hasil pemilahan diatas 

memiliki nilai manfaat. 

Berdasarkan kegiatan usaha, daur ulang dapat dibagi menjadi beberapa 

kategori : 

- Daur ulang langsung, adalah daur ulang yang dilakukan oleh pemulung dan 

dijual ke pengepul atau bandar lapak sehingga tidak memerlukan keahlian 

khusus. 

- Daur ulang yang diproses, adalah daur ulang yang tidak hanya dijual 

langsung, tetapi dilakukan proses lebih lanjut dalam skala industri, sehingga 

barang tersebut mempunyai nilai ekonomi lebih dari sebelumnya. 

Aktifitas yang dilakukan dalam rangka daur ulang pada dasarnya bertujuan 

mengurangi kemungkinan terjadinya penumpukan sampah yang tak terkendali. 

Konteks minimalisasi limbah, daur ulang masih merupakan upaya 

penanggulangan, sehingga upaya pengurangan (reduce) pada prinsipnya 



 

 

 

merupakan usaha yang lebih baik. Langkah-langkah penting yang menjadi 

prioritas dalam program daur ulang sampah adalah : 

a. Pengkajian terhadap sistem pengelolaan sampah eksisting. 

b. Identifikasi dan evaluasi mekanisme insentif bagi para kontributor program. 

c. Mengembangkan penelitian guna meningkatkan peran serta masyarakat. 

d. Identifikasi pasar. 

e. Menyusun organisasi pelaksana program. 

f. Identifikasi kemungkinan reduksi sampah sejak di sumber. 

g. Identifikasi bahan yang berpotensi untuk didaur ulang. 

h. Mengembangkan sistem pewadahan, pengumpulan, pengangkutan, dan 

pengolahan daur ulang sampah. 

i. Pengembangan media guna menyebarluaskan program. 

Didalam sistem pengelolaan sampah perkotaan daur ulang diarahkan untuk 

mencapai empat tujuan utama, yaitu : 

1. Memperpanjang umur layanan suatu TPA. 

2. Mengurangi biaya pengelolaan sampah. 

3. Meningkatkan kualitas lingkungan. 

4. Meningkatkan keberlanjutan ekonomi. 

2.10.1 Persyaratan Umum Pengelolaan Sampah Permukiman 

 Persyaratan umum berupa; 

a) Persyaratan Hukum 

 Ketentuan perundangan – undangan mengenai pengelolaan lingkungan 

hidup, analisis mengenai dampak lingkungan, ketertiban umum, kebersihan 

kota/lingkungan, pembentukan institusi/organisasi/retribusi dan perencanaan 

tata ruang kota serta peraturan-peraturan pelaksanaannya. 

b) Persyaratan Kelembagaan 

 Pengelola di permukiman harus berfokus pada peningkatan kinerja 

institusi pengelola sampah, dan perkuatan fungsi regulator dan operator. 

Sasaran yang harus dicapai adalah sistem dan institusi yang mampu 

sepenuhnya mengelola dan melayani persampahan di lingkungan dengan 



 

 

 

mengikutsertakan masyarakat dalam pengelolaan dan retribusi atau iuran serta 

semaksimal mungkin melaksanakan konsep 3 R di sumber. 

c) Teknis Operasional 

 Menerapkan sistem penanganan sampah setempat dengan: 

- Menerapkan pemilahan sampah organik dan non organic 

- Menerapkan teknik 3 R di sumber dan TPS 

- Penanganan residu oleh pengelola sampah kota 

      d) Pembiayaan 

 Memperhatikan peningkatan kapasitas pembiayaan untuk menjamin 

pelayanan dengan pemulihan biaya secara bertahap supaya sistem dan intitusi, 

serta masyarakat dan dunia usaha punya kapasitas cukup untuk memastikan 

keberlanjutan dan kualitas lingkungan untuk warga. 

e) Aspek peran serta masyarakat 

- Melakukan pemilahan sampah di sumber 

- Melakukan pengolahan sampah dengan konsep 3 R 

- Berkewajiban membayar iuran/retribusi sampah 

- Mematuhi aturan pembuangan sampah yang ditetapkan 

- Turut menjaga kebersihan lingkungan sekitarnya 

- Berperan aktif dalam sosialisasi pengelolaan sampah lingkungan 

f) Bagi lingkungan permukiman, developer bertanggung jawab dalam: 

-  Penyediaan lahan untuk pembangunan pengolah sampah organik 

berupa pengomposan rumah tangga dan daur ulang sampah skala 

lingkungan serta TPS. 

- Penyediaan peralatan pengumpulan sampah. 

- Pengelolaan sampah selama masa kontruksi sampai dengan diserahkan 

ke pihak yang berwenang. 

- Bagi developer yang membangun minimum 80 rumah harus 

menyediakan wadah komunal dan alat pengumpul. 

2.10.2 Persyaratan Teknis Pengelolaan Sampah 

 1)  Data Perencanaan 

       Data yang diperlukan dalam perencanaan adalah sebagai berikut : 



 

 

 

- Peta penyebaran rumah 

- Besaran timbulan sampah per hari 

- Jumlah bangunan fasilitas umum 

- Kondisi jalan (panjang, lebar dan kondisi fisik) 

- Ketersediaan lahan untuk lokasi TPS dan daur ulang sampah skala   

lingkungan 

- Karakteristik sampah 

             2)  Jumlah sampah yang akan dikelola 

        Jumlah sampah dihitung berdasarkan: 

- Jumlah penduduk 

- Sumber sampah yang ada di lingkungan permukiman seperti 

took/pasar kecil, sekolah, rumah sakit kecil/ klinik kesehatan, 

jalan/saluran dan lain-lain. 

- Besaran timbulan sampah untuk masih-masing sumber sampah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Kerangka Penelitian 

 Kerangka Penelitian Kajian Pengelolaan Sampah Berdasarkan 

Karakteristik, Timbulan Sampah Dan Lahan Di Kecamatan Pujon Kabupaten 

Malang adalah: 

3.2 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan dan ide penelitian 

diperoleh dari pengamatan kondisi eksisting maupun hasil penelitian sebelumnya 

mengenai penerapan Kajian Pengelolaan Sampah di Kecamatan Pujon Kabupaten 

Malang yang menunjukkan masih banyaknya kelemahan dalam penanganan 

pengelolaan sampah secara teknis maupun material. Karenanya di perlukan 

alternatif sistem pengelolaan yang lebih sesuai untuk mengurangi volume sampah 

yang terbawa ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). 

3.3 Studi Pustaka 

 Dalam studi literatur akan dilakukan kajian tentang teori yang berkaitan 

dengan penanganan sampah, tata cara sampling timbulan sampah dan pengelolaan 

karakteristik sampah, upaya-upaya pengelolaan sampah dan analisis data 

penelitian. Studi literatur dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari instansi 

terkait dan mempelajari dari berbagai sumber baik buku teks, jurnal  dan SNI 

(Standar Nasional Indonesia). 

3.4 Lokasi Penelitian 

Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah Kecamatan 

Pujon, Kabupaten Malang. Luas Wilayah Kecamatan Pujon 13.075,144 Ha. terdiri 

dari 10 Desa 36 Dusun 85 RW dan 306 RT . Secara geografis Kecamatan Pujon 

merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Malang berjarak + 30 Km arah 

barat ibukota kabupaten Malang terletak di antara 7° 51¹ 23,1″ BT dan 112° 22¹ 

09,9″ LS, dan mempunyai kontur berbukit dengan ketinggian rata-rata 1100 meter 



 

 

 

dari permukaan laut dan curah hujan rata 2000 – 3000 mm/tahun. Kecamatan 

Pujon mempunyai batas wilayah sebagai berikut : 

- Sebelah Utara : Kabupaten Mojokerto 

- Sebelah Timur : Kota Batu 

- Sebelah Selatan : Kabupaten Blitar 

- Sebelah Barat : Kecamatan Ngantang 

3.5 Pengumpulan Data 

 Pengumpulan Data sangat diperlukan dalam penelitian pengelolaan 

sampah, yaitu meliputi: 

 3.5.1   Aspek Teknis  

 3.5.1.1 Data Primer 

            Tabel 3.1 Pengumpulan Data Primer dan Kegunaan Data 

No Objek Data  Sumber Data Kegunaan Data 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

 

 

 

5. 

 

Timbulan 

sampah 

 

 

Komposisi 

Sampah 

 

Karakteristik 

Sampah 

 

Observasi 

Lapangan 

 

 

 

Dokumentasi  

 

Sampling  

 

 

 

Sampling 

 

 

Sampling 

 

 

Survei 

 

 

 

 

Survei 

 

 Mengetahui besar timbulan 

sampah yang ada di Kecamatan 

Pujon 

 

 Mengetahui Komposisi Sampah 

 

 

 Mengetahui berat jenis sampah 

 

 

 Untuk mengetahui gambaran 

langsung dan mendapatkan 

informasi tentang lokasi 

penelitian 

 Untuk mendukung hasil 

observasi dilakukan pemotretan 



 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

Kondisi 

Eksisting 

timbulan 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan 

instansi pengelolaan, 

petugas kebersihan dan 

warga di Kecamatan 

Pujon. 

 

 

sebagai hasil rekaman visual 

berupa foto. 

 Mengetahui kondisi lapangan 

dan mengetahui kendala yang 

dihadapi dalam pengelolaan 

sampah, sehingga dapat 

dilakukan perencanaan yang 

sesuai dengan kondisi lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3.5.1.2 Data Sekunder 

Tabel 3.2 Pengumpulan Data Sekunder dan Kegunaan Data 

No Objek Data Sumber Data Kegunaan Data 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

3 

 

Jumlah Penduduk 

2010-2015 

 

 

Kondisi Eksisting 

Pengelolaan 

sampah 

(survei lokasi) 

 

 

Peta Lokasi 

Perencanaan. 

Kantor Pemerintah 

Kabupaten Malang, 

Kecamatan Pujon. 

 

Kondisi atau keadaan 

proses pengelolaan 

sampah di Kecamatan 

Pujon Kabupaten 

Malang 

 

Kantor Pemerintah 

Kabupaten Malang, 

Kecamatan Pujon. 

 

Menghitung Proyeksi Penduduk 

 

 

 

Mengetahui kondisi atau  keadaan 

lapangan (lokasi), sehingga dapat 

dilakukan  pengendalian terhadap 

hambatan ataupun masalah yang 

lebih efektif dari sebelumnya. 

 

 Mengetahui Lokasi yang 

direncanakan. 

 Mengetahui jalur yang ada di 

Kecamatan Pujon Kabupaten 

Malang. 

 

 3.5.2  Aspek Sosial 

Dari segi aspek sosial dapat dilihat dari peran serta masyarakat sekitar dan 

dilihat dari berbagai fasilitas yang ada diantaranya pewadahan atau tempat 

pengumpulan sampah dan dari sistem pengelolaannya yang belum berjalan 

efektif, karena kurangnya biaya perawatan. Pemilihan alternatif teknologi 

pengolahan sampah juga seharusnya mempertimbangkan kriteria penguatan peran 

serta masyarakat dalam kegiatan pengelolaan sampah. Implementasi suatu jenis 

teknologi pengolahan sampah yang tepat diharapkan akan memperkuat peran serta 

masyarakat terhadap kegiatan pengelolaan sampah. 



 

 

 

      1) Perilaku Masyarakat 

Peran serta masyarakat didalam pengelolaan persampahan sangat 

diperlukan, terutama dalam hal turut serta memelihara kebersihan lingkungan, 

membayar retribusi, turut aktif dalam pelaksanaan sub sistem pengumpulan 

sampah. Pengelolaan sampah, terutama di kawasan perkotaan, dewasa ini 

dihadapkan kepada berbagai permasalahan yang cukup kompleks. Permasalahan-

permasalahan tersebut meliputi tingginya laju timbunan sampah, kepedulian 

masyarakat (human behaviour) yang masih sangat rendah serta masalah pada 

kegiatan pembuangan akhir sampah (final disposal) yang selalu menimbulkan 

permasalahan tersendiri. 

2) Penanganan Sampah 

Penanganan sampah ke depan bermaksud untuk mengubah cara 

pengelolaan tersebut. Melalui program pemilahan dan pemanfaatan sampah 

organic dan daur ulang (program 3R: reuse, recycle, reduce) maka diharapkan 

hanya sampah organic dan daur ulang saja yang layak dibuang ke TPA. Dengan 

demikian luas lahan TPA tidak perlu terlalu luas dan atau umur operasi TPA dapat 

diperpanjang realisasi pemisahan dan pengelolaan sampah dalam rangka reduksi 

volume sampah dengan tujuan meringankan beban tamping TPA dan sebagai 

kegiatan yang bernilai tambah berupa pemanfaatan sampah organik hasil 

pemisahan/pemilahan untuk dijadikan bahan kompos. 

3.6 Alat Dan Bahan 

 Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

3.6.1 Alat 

 Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi: 

1. Keranjang Sampah 

2. Timbangan Digital 

3. Meteran 

4. Tali 

5. Alat tulis kantor 

6. Masker 



 

 

 

7. Sekop 

3.6.2 Bahan 

 Bahan yang digunakan pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Sampah Domestik 

2. Sampah Non Domestik 

3.7 Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian pada penelitian ini adalah: 

  1. Menghitung Volume Sampah 

Sampah yang diangkut menggunakan gerobak sampah atau kontainer 

sampah yang berasal dari rumah warga, sekolah, kantor, rumah sakit dan 

lain-lain di ukur panjang dan lebar gerobak atau kontainer serta tinggi 

sampah yang terdapat pada gerobak dan kontainer. Pengukuran ini 

dilakukan secara kontinyu sesuai dengan jumlah gerobak dan kontainer 

serta pengulangan pada pengangkutan, dilakukan selama 8 hari. 

2.   Menghitung Berat Jenis Sampah 

 Sampah yang diangkut menggunakan gerobak dan kontainer ditimbang 

menggunakan timbangan untuk mengetahui berat jenis sampah. 

3. Komposisi Sampah 

Pengambilan sampel sampah di TPS untuk menentukan komposisi sampah 

dilakukan dengan metode perempatan (Tchobanoglous dkk., 1993; ASTM 

D5231-92 (2008)), yaitu mengaduk serata mungkin sampah yang masuk 

ke TPS, kemudian sampah tersebut dibagi menjadi empat bagian, 

sedemikian seterusnya sampai diperoleh sampel sebanyak 100 kilogram. 

Sampel tersebut dibagi menurut jenisnya untuk memperoleh komponen 

dan kuantitas sampah tiap komponen yang masuk. 

4. Pemilahan Sampah 

      Sampel sampah yang telah diperoleh sebanyak 100 kg menggunakan 

metode perempatan dilakukan pemilahan berdasarkan jenis dan karakter 

sampah diantaranya: sisa makanan, sampah jenis HDPE, LDPE, PET, 

bahan berbahaya dan beracun (B3) dan lain-lain. 



 

 

 

5.  Menghitung Berat Jenis Sampah berdasarkan jenis dan karakter sampah. 

Sampel sampah yang telah dipilah berdasarkan jenis dan karakteristik 

sampah ditimbang menggunakan timbangan digital untuk mengetahui 

berat jenis sampah. 

6. Penentuan recovery factor ( persentase setiap komponen sampah yang 

masih dapat dimanfaatkan kembali/ didaur ulang). Sampel yang telah 

diketahui berat jenis berdasarkan jenis dan karakteristik sampah ditentukan 

sesuai dengan manfaat sampah dan persentasenya dikurangi kadar air. 

3.8 Analisis Data 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan akan di dapatkan data, 

baik data primer maupun data sekunder. Selanjutnya data yang terkumpul perlu 

diolah dan kemudian dianalisis untuk disederhanakan sehingga mudah ditafsirkan. 

Data-data yang dihasilkan yaitu : timbulan dan komposisi sampah. 

Analisa data yang digunakan adalah dengan menggunakan pengukuran 

besar rata-rata, yaitu dengan rata-rata hitung (arithmetic mean atau sering 

disingkat dengan “mean” saja) sebagai perhitungan statistik. Analisi faktor-faktor 

yang mempengaruhi data tersebut untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan 

kondisi perencanaan perbaikan yang akan dilakukan 

Untuk penghitungan statistik sederhana (Mean) digunakan jika ukuran dari 

setiap data telah diketahui bisa mewakili nilai-nilai data yang berbeda tipis 

sehingga dapat dicari rata-ratanya, dengan menggunakan rumus : 

 

 

Dimana :   ̅ = Mean 

  ∑ = Penjumlahan konvesional  

x = Ukuran-ukuran atau besarnya setiap data  

N = Jumlah total data dari semua data. 

Data yang diolah dan analisis untuk menentukan jumlah timbulan (kg/hari) 

volume (m3/hari) dan persen (%) berat sampah. Pengukuran dan perhitungan 

sampel timbulan sampah harus mengikuti ketentuan sebagai berikut: 

𝑿  = 
 𝒙

𝑵
 



 

 

 

a. Satuan yang digunakan dalam pengukuran timbulan sampah adalah: 

1. volume basah (asal) : liter/unit/hari 

2. berat basah (asal) : kilogram/unit/hari 

b.  Satuan yang digunakan dalam pengukuran komposisi sampah adalah dalam % 

berat basah/asal. 

c.  Jumlah unit masing-masing lokasi pengambilan sampel timbulan sampah (u), 

yaitu: 

1. perumahan : jumlah jiwa dalam keluarga 

2. toko : jumlah petugas atau luas areal 

3. sekolah : jumlah murid dan guru 

4. pasar : luas pasar atau jumlah pedagang 

5. kantor : jumlah pegawai 

6. jalan : panjang jalan dalam meter 

d.   Metode pengukuran sampel timbulan sampah, yaitu: 

1. sampah terkumpul diukur volume dengan wadah pengukur 40 liter dan 

ditimbang beratnya 

2. sampah terkumpul diukur dalam bak pengukur besar 500 liter dan 

ditimbang beratnya, kemudian dipisahkan berdasarkan komponen 

komposisi sampah dan ditimbangberatnya. 

3. Perhitungan besaran timbulan sampah perkotaan berdasarkan : rata-rata 

timbulan sampah perumahan dan perbandingan total sampah perumahan 

dan non perumahan. 

3.9 Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan tahapan kegiatan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan hasil pembahasan dan diantaranya bisa menjadi solusi dalam 

mengelolaan sampah permukiman. Hasil ini dapat dijadikan sebagai 

rekomendasi pengeleolaan sampah permukiman di Kecamatan Pujon, 

Kabupaten Malang. 

3.10 Bagan Penelitian 

 Tahap-tahap penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 3.1. 



 

 

 

  Bagan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 3.1 Kerangka Penelitian 
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.BAB IV 

GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI 

 

4.1      Gambaran Umum Wilayah Kabupaten Malang 

4.1.1    Letak Geografis Dan Batas Administrasi 

 Secara administratif, Kabupaten Malang termasuk dalam wilayah Propinsi 

Jawa Timur. Secara geografis, terletak pada 112° 17' 10,90" sampai dengan 112° 57' 

00" Bujur Timur dan 7° 44' 55,11" sampai dengan 8° 26' 35,45" Lintang Selatan. 

Batas administratif Kabupaten Malang adalah sebagai berikut : 

 Sebelah utara  : Kabupaten Jombang, Mojokerto dan Pasuruan 

 Sebelah selatan  : Samudera Indonesia 

 Sebelah barat  : Kabupaten Blitar dan Kediri 

 Sebelah timur  : Kabupaten Lumajang dan Probolinggo 

Kabupaten Malang mencakup 33 kecamatan dengan luas wilayah 

keseluruhan 3347,87 km2. dikelilingi oleh gunung /pegunungan Arjuno, 

Anjasmoro, Kelud, Bromo, Semeru dan Tengger. 

Kondisi iklim Kabupaten Malang menunjukan nilai kelembaban tertinggi 

adalah 90.74 % yang jatuh pada bulan Desember, sedangkan nilai kelembaban 

terendah jatuh pada bulan Mei, rata-rata berkisar pada 87.47 %. Suhu rata-rata 

26.1 – 28.3 °C dengan suhu maksimal 32.29 °C dan minimum 24.22 °C. Rata-rata 

kecepatan angin di empat stasiun pengamat antara 1,8 sampai dengan 4,7 km/jam. 

Kecepatan angin terendah yakni berkisar pada 0.55 km/jam umumnya jatuh pada 

bulan Nopember dan tertinggi yakni 2.16 km/jam jatuh pada bulan September. 

Curah hujan rata-rata berkisar antara 1.800 – 3.000 mm per tahun, dengan hari 

hujan rata-rata antara 54 – 117 hari/tahun. 

       Topografi kabupaten Malang terdiri dari: 

 Kelerengan 0-2% yang meliputi kecamatan Bululawang, Gondanglegi, 

Tajinan, Turen, Kepanjen, Pagelaran dan Pakisaji. 

 Kelerengan 2-15% yang meliputi kecamatan Singosari, Lawang, Karangploso, 

Dau, Pakis, bampit, Sumberpucung, Kromengan, Pagak, Kalipare, Donomulyo, 



 

 

 

Bantur, Ngajum dan Gedangan 

 Kelerengan 15-40% yang meliputi kecamatan Sumbermanjing Wetan, Wagir, 

dan Wonosari) Dan kelerengan 40% meliputi kecamatan Pujon, Ngantang, 

Kasembon, Poncokusumo, Jabung, Wajak, Ampelgading dan Tirtoyudo. 

4.2       Gambaran Umum Lokasi Perencanaan  

4.2.1    Letak Geografis Dan Administrasi Kecamatan Pujon 

              Secara geografis Kecamatan Pujon merupakan salah satu dari 33 

Kecamatan di Kabupaten Malang, berjarak ± 30 Km arah barat ibukota kabupaten 

Malang, terletak diantara 7° 51¹ 23,1″ BT dan 112° 22¹ 09,9″ LS, dan mempunyai 

kontur berbukit dengan ketinggian 1100 di atas permukaan laut.  

               Secara administrasi mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut: 

 Sebelah Utara          : Kabupaten Mojokerto 

 Sebelah Timur         : Kota Batu 

 Sebelah Selatan       : Kabupaten Blitar 

 Sebelah Barat          : Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang 

                Luas Wilayah Kecamatan Pujon 13.075,144 Ha. terdiri dari 10 Desa 36 

Dusun 85 RW dan 306 RT. Suhu minimum di kecamatan Pujon 180C dan suhu 

maksimum 200C serta memiliki rata-rata curah hujan 21.400 mm / tahun dan 

kondisi Fisik Geografi Kecamatan Pujon memiliki  wilayah, sebagai  berikut, 

datar sampai berombak 40%, berombak sampai berbukit 30%, dan berbukit 

sampai bergunung 30%. 

         Adapun administrasi wilayah Kecamatan Pujon terdiri dari 10 Desa dan 43 

dusun/dukuh seperti yang terlihat pada tabel 4.1 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

   



 

 

 

Tabel 4.1 Nama Desa, Jumlah Dusun Dan Luas Desa Kecamatan Pujon 

No. Nama Desa 
Jumlah Luas Desa 

( Km 2 ) Dusun/Dukuh RT RW 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

Bendosari 

Sukomulyo 

Pujonkidul 

Pandesari 

Pujonlor 

Ngroto 

Ngabab 

Tawangsari 

Madiredo 

Wiyurejo 

5 

5 

3 

5 

3 

3 

4 

4 

7 

4 

23 

45 

18 

48 

27 

33 

27 

26 

39 

22 

5 

11 

9 

7 

10 

14 

7 

4 

11 

7 

3,39 

20,91 

3,28 

27,23 

8,3 

11,3 

15,25 

14,26 

14,54 

12,3 

J U M L A H 43 308 85 130.76 

(Sumber Data : Profil Kecamatan Pujon Dalam Angka,2015) 

Letak geografis dan bentuk wilayah sangat berpengaruh pada produktifitas 

tanah di wilayah Kecamatan Pujon yang menghasilkan hasil bumi ( sayur mayur ) 

yang sangat berpotensi dengan perincian sebagai berikut : 

 Tanah Sawah               : 910,10 Ha. 

 Tanah Tegalan             : 2.276,00 Ha. 

 Tanah Perkebunan       : 14,00 Ha. 

 Tanah Hutan                : 21.671,00 Ha. 

 Lain-lain                      : 48,55 Ha. 

Wilayah Kecamatan Pujon memiliki  sarana transportasi darat dengan 

fasilitas jalan yang ada terdiri dari : 

 Jalan Propinsi              : 13 Km. 

 Jalan Kabupaten          : 35 Km 

 Jalan Desa                   : 21 Km. 



 

 

 

4.2.2      Kondisi Topografi Dan Klimatologi 

  Mengacu pada data potensi Kecamatan Pujon, letak geografi sekitar 8 desa 

rata-rata berada di lereng gunung dan sisanya berada di lembah dengan topografi 

desa tergolong perbukitan dan dataran. Luas kawasan Kecamatan Pujon secara 

keseluruhan adalah sekitar 130,75 km2 atau sekitar 4,39 persen dari total luas 

Kabupaten Malang. 

  Sebagai daerah yang topografi sebagian wilayahnya perbukitan, 

Kecamatan Pujon merupakan daerah dataran tinggi dengan ketinggian tempat 

1140 m di atas permukaan laut dengan kemiringan lereng antara 0%- 15%. 

Kondisi tanah di wilayah ini tergolong cukup baik dengan Ph tanah 6,3 dan 

tekstur tanah agak kasar dengan kandungan lempung maka wilayah ini tergolong 

daerah dengan tingkat kesuburan tanah cukup tinggi. Kondisi hidrologi di wilayah 

ini sudah sangat menunjang bagi pertanian meskipun sudah diketahui bahwa 

daerah ini memiliki kedalaman tanah yang cukup dalam. Rata-rata suhu di 

wilayah ini berkisar sekitar 20⁰C, dengan curah hujan rata-rata 2000- 2500 mm 

pertahun. 

  Salah satu unsur cuaca/iklim adalah curah hujan. Kecamatan Pujon yang 

berada pada ketinggian lebih dari 500 meter di atas permukaan laut sangat 

berpeluang memperoleh curah hujan yang banyak. Selama tahun 2007, rata-rata 

curah hujan tahunan tercatat 8.777 mm dan lama hari hujan 231 hari atau rata-rata 

curah hujan bulanan sebanyak 5731,42 mm dan lama hari hujan 19,25 hari. Dari 

rata-rata curah hujan bulanan tahun 2007, terlihat curah hujan tertinggi terjadi 

pada bulan April yaitu 1133 mm dan lama hari hujan 27 hari dan curah hujan 

terendah pada bulan Agustus yaitu 365 mm dan lama hari hujan 15 hari dan 

temperatur udara berkisar antara 17 0C-29 0C, serta rata-rata kelembaban udara 

(RH) sebesar 85,04%.  Kesuburan tanah yang memadai sehingga wilayah ini 

sangat potensial dalam produksi tanaman pangan seperti sayuran dan buah- 

buahan. Iklim yang sesuai dan cocok bagi berkembangnya peternakan sapi perah 

sebagai mata pencaharian andalan penduduknya. 

 

 



 

 

 

Tabel 4.2 Klasifikasi Desa/Kelurahan, Letak Geografis Dan Topografi 

Nama 

Kelurahan/ Desa 

Koordinat 

Letak Geografi 

(Pantai/Lembah/L

ereng/Dataran) 

 

Topografi(Datar/

Perbukitan) 

Letak 

Desa/keluraha

n relatif 

terhadap hutan 

(di 

dalam/tepi/luar

) 

Lintang Selatan BujurTimur  

Bendosari 

Sukomulyo 

Pujonkidul 

Pandesari 

Pujonlor 

Ngroto 

Ngabab 

Tawangsari 

Madiredo 

7.5220 

7.5203 

7.5148 

7.5104 

7.5059 

7.5035 

7.4988 

7.4937 

7.4950 

112.2611 

112.2645 

112.2734 

112.2892 

112.2816 

112.2773 

112.2648 

112.2662 

112.2819 

 Lembah 

Lembah 

Lereng 

Lereng 

Lereng 

Lereng 

Lereng 

Lereng 

Lereng 

Perbukitan 

Perbukitan 

Perbukitan 

Datar 

Datar 

Perbukitan 

Perbukitan 

Perbukitan 

Perbukitan 

Di dalam 

Di dalam 

Di luar 

Di luar 

Di luar 

Di luar 

Di tepi 

Di tepi 

Di tepi 

 (Sumber Data : Profil Kecamatan Pujon Dalam Angka,2015) 

4.2.3 Tata Guna Lahan 

Pada wilayah Kecamatan Pujon lahan yang ada digunakan untuk : 

 Pemukiman penduduk. 

 Area institusi merupakan area pendidikan yang terdiri dari SD, SMP dan 

SMA. 

 Area komersil merupakan area yang terdiri dari gedung-gedung tempat 

berlangsungnya kegiatan ekonomi atau merupakan fasilitas umum seperti 

pusat perbelanjaan/toko, Koperasi SAE (Koperasi Penampung Hasil Susu) 

dan lain-lain. 

 Area terbuka merupakan area yang terdiri dari tempat terbuka seperti  

lahan kosong dan banyak dimanfaatkan sebagai tempat peternak sapi. 

 

 

 



 

 

 

 Tabel 4.3 Luas Desa/Kelurahan, Menurut Jenis Lahan (Ha) 

Nama Desa/Kelurahan Lahan Sawah Lahan Kering Total Lahan 

Bendosari 

Sukomulyo 

Pujon Kidul 

Pandesari 

Pujon Lor 

Ngroto 

Ngabab 

Tawangsari 

Madiredo 

Wiyurejo 

23,11 

119,40 

87,00 

96,90 

10,90 

133,90 

92,50 

93,00 

113,00 

93,00 

178,30 

254,50 

399,40 

422,90 

266,80 

112,20 

306,30 

259,30 

151,50 

227,20 

178,30 

373,90 

486,40 

519,80 

277,70 

246,10 

398,80 

352,30 

264,50 

320,20 

(Sumber Data : Profil Kecamatan Pujon Dalam Angka,2015) 

4.2.4 Kependudukan 

4.2.4.1 Jumlah Penduduk 

            Berdasarkan  data  Kecamatan  Dalam  Angka,  jumlah  penduduk  

Kecamatan Pujon tahun 2011 sebanyak 61769 jiwa, tahun 2012 sebanyak 67121 

jiwa, tahun 2013 sebanyak 68331 jiwa, tahun 2014 sebanyak 69195 jiwa, dan 

tahun 2015 sebanyak 70383 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

4.4. sebagai berikut: 

Tabel  4.4 

        Jumlah Penduduk Kecamatan Pujon 

Tahun 2011-2015 

No Desa 
 Jumla h Penduduk (Jiwa ) 

2011 2012 2013 2014 2015 

1 Bendosari 3.860 3.859 3.928 3.969 3.969 

2 Sukomuly o 6.208 6.663 6.661 6.866 6.866 

3 Pujon Kidul 4.093 3.741 3.847 3.876 3.876 

4 Pandesari 10.291 10.171 10.290 10.467 10.467 

5 PujonLor 7.061 6.048 6.168 6.271 6.271 

6 Ngroto 6.145 5.945 6.071 6.155 6.155 

7 Ngabab 7.660 6.723 6.838 7.016 7.016 



 

 

 

No Desa 
 Jumla h Penduduk (Jiwa ) 

2011 2012 2013 2014 2015 

8 Tawangsari 6.327 5.974 6.009 6.140 6.140 

9 Madired o 8.554 7.844 7.920 8.026 8.026 

10 Wiyure jo 5.145 5.434 5.442 5.582 5.582 

              (Sumber Data : Profil Kecamatan Dalam Angka 2011-2015) 

4.2.5 Sarana Dan Prasarana 

4.2.5.1 Sarana 

 Adapun sarana yang terdapat di Kecamatan Pujon adalah sebagai berikut :  

1)   Fasilitas Pelayanan Sosial 

 Pendidikan 

Di sektor pendidikan di Kecamatan Pujon memiliki jumlah guru pengajar 

sebanyak 37 orang yang terbagu untuk pengajar tingkat Taman kanak-kanak dan 

Guru Sekolah Dasar. Jika dilihat dari ketersediaan guru pengajar dan jumlah 

sekolah yang ada bisa dibilang sudah mencukupi dan sudah layak untuk kegiatan 

belajar mengajar siswa. Dari setiap aktivitas dari sekolah, tentu menghasilkan 

berbagai macam jenis sampah. 

 Kesehatan 

        Di sektor kesehatan di di Kecamatan Pujon memiliki beberapa dokter 

yang bekerja disini. Hanya ada 2 bidan dan 1 mantri saja yang bertugas untuk 

memenuhi penduduk yang membutuhkan bantuan pertolongan kesehatan. Untuk 

sarana kesehatan yang ada di Kecamatan Pujon adalah Rumah Sakit Bersalin dan 

Puskesmas. Dari setiap berbagai aktivitas yang ada seperti puskesmas atau Rumah 

sakit dapat menghasilkan sampah seperti B3 Dan lain-lain. 

 Organisasi sosial 

       Untuk mempererat rasa persaudaraan di Kecamatan Pujon dibentuklah 

semacam unit pemberdayaan masyarakat semacam LPMD dan Karang Taruna 

untuk mewadahi aspirasi masyarakat desa. 

 

 

 



 

 

 

 Keagamaan 

Untuk pelayanan fasilitas keagamaan di Kecamatan Pujon masih didominasi 

dengan nuansa islami dengan masih banyaknya fasilitas peribadatan seperti 

masjid dan langgar/Surau. Selain itu di desa ini juga sudah ada Gereja meskipun 

jumlahnya tidak sebanyak Masjid dan Surau. 

 

Tabel 4.5 Penduduk Yang Bekerja Menurut Mata Pencahariannya 

Lanjutan Tabel 4.5 

Nama Desa/ 

Kelurahan 

TNI/

Polri 

Buruh 

Pabrik/

Industri 

Penggalia

n/Penam

bangan 

Buruh 

Tani 

Buruh 

Bangunan 

Jasa Lainnya Jumlah 

1. Bendosari 2 4 0 862 36 17 34 1.687 

2.  Sukomulyo 2 1 0 1.268 36 18 42 2.413 

3.  PujoKidul 0 2 0 1.016 34 22 39 1.834 

4.  Pandesari 7 2 0 2.067 54 18 34 3.745 

5.  Pujon Lor 9 6 0 1.163 63 22 61 2.015 

6.  Ngroto 5 3 0 1.223 47 19 52 1.752 

7.  Ngabab 0 2 0 1.982 38 16 36 3.008 

8. Tawangsari 1 3 0 1.312 43 17 32 2.004 

9.  Madiredo 0 4 0 1.816 45 22 43 2.876 

10.Wiyurejo  0 2 4 1.182 32 18 29 2.020 

Jumlah 26 29  13.891 428 189 402 23.354 

(Sumber Data : Profil Kecamatan Dalam Angka 2011-2015) 

 

 

Nama Desa/ 

Kelurahan 

Sumber 

Pendapata

n Utama 

Komoditi/ 

produk 

unggulan 

Perkebun

an 

Perikanan Peternak

an 

Pedagang PNS 

1. Bendosari Pertanian Susu Sapi 0 0 696 29 7 

2.  Sukomulyo Pertanian Susu Sapi 0 0 1.003 24 19 

3.  Pujon Kidul Pertanian Susu Sapi 0 0 686 27 8 

4.  Pandesari Pertanian Susu Sapi 0 0 1.479 52 32 

5.  Pujon Lor Pertanian Susu Sapi 0 0 531 112 48 

6.  Ngroto Pertanian Susu Sapi 0 0 301 63 39 

7.  Ngabab Pertanian Susu Sapi 0 0 881 36 17 

8.  Tawangsari Pertanian Susu Sapi 0 0 568 19 9 

9.  Madiredo Pertanian Susu Sapi 0 0 906 26 14 

10.Wiyurejo  Pertanian Susu Sapi 0 0 722 25 6 

        

Jumlah   0 0 7.773 413 199 



 

 

 

Berdasarkan tabel penduduk yang bekerja menurut mata pencahariannya 

diatas rata-rata yang paling banyak yang bergerak di bidang pertanian dan 

peternakan produksi susu perah sapi hampir rata- rata di semua Desa di Kecamatan 

Pujon. 

Berikut adalah Tabel 4.6, 4.7,4.8,4.9.4.10 adalah tabel Sarana dan 

Prasarana  sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Banyaknya Fasilitas Taman Kanak-Kanak (TK) Dan SD Sederajat 

Nama Desa/ 

Kelurahan 

Banyaknya TK Banyaknya SD Dan Sederajat 

Negeri Swasta Jumlah Negeri Swasta Jumlah 

1.Bendosari 0 3 3 3 1 4 

2.Sukomulyo 0 4 4 4 1 5 

3.  PujoKidul 0 2 2 2 1 3 

4.  Pandesari 0 2 2 5 0 5 

5.  Pujon Lor 0 3 3 4 0 4 

6.  Ngroto 0 3 3 3 1 4 

7.  Ngabab 0 2 2 3 1 4 

8.Tawangsari 0 4 4 2 2 4 

9.  Madiredo 0 4 4 3 2 5 

10.Wiyurejo  0 2 2 2 2 4 

Jumlah 0 29 29 31 11 42 

(Sumber Data : Profil Kecamatan Dalam Angka 2011-2015) 

Tabel 4.7 Banyaknya Fasilitas Sekolah SMP Sederajat Dan SMU Sederajat 

Nama Desa/ 

Kelurahan 

Banyaknya SMP Dan Sederajat Banyaknya SMU Dan Sederajat 

Negeri Swasta Jumlah Negeri Swasta Jumlah 

1.Bendosari 1 0 1 0 1 1 

2.Sukomulyo 0 1 1 0 0 0 

3.  PujoKidul 1 1 2 0 0 0 

4.  Pandesari 1 0 1 0 0 0 

5.  Pujon Lor 0 0 0 0 0 0 

6.  Ngroto 0 3 3 0 1 1 

7.  Ngabab 0 1 1 0 0 0 

8.Tawangsari 1 1 2 0 0 0 

9.  Madiredo 0 2 2 0 0 0 

10.Wiyurejo  0 1 1 0 0 0 

Jumlah 4 10 14 0 2 2 

(Sumber Data : Profil Kecamatan Dalam Angka 2011-2015) 

Berdasarkan tabel Fasilitas Umum seperti sekolah diatas rata-rata di setiap 

Desa di Kecamatan Pujon memiliki sekolah. 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel 4.8 Jumlah Sarana Kesehatan Di Kecamatan Pujon 

Nama Desa/ 

Kelurahan 

Banyaknya Sarana Kesehatan 

Rumah 

Sakit 

Rumah 

Sakit 

Bersalin 

Poliklinik Puskesmas Puskesmas 

Pembantu 

Tempat 

Praktek 

Dokter 

1.Bendosari 0 0 0 0 0 0 

2.Sukomulyo 0 0 0 0 1 0 

3.  PujoKidul 0 0 0 0 0 0 

4.  Pandesari 1 2 0 0 0 1 

5.  Pujon Lor 0 0 0 1 0 1 

6.  Ngroto 0 1 0 0 0 1 

7.  Ngabab 0 0 0 0 1 0 

8.Tawangsari 0 0 0 0 0 0 

9.  Madiredo 0 0 0 0 0 0 

10.Wiyurejo  0 0 0 0 0 0 

Jumlah 1 3 0 1 2 3 

 

Lanjutan Tabel 4.8 

Nama Desa/ 

Kelurahan 

Banyaknya Sarana Kesehatan 

Tempat 

Praktek 

Bidan 

Posyandu Polindes Apotik Toko 

Khusus 

Obat 

Puskesmas 

Keliling 

1.Bendosari 1 5 1 0 0 0 

2.Sukomulyo 1 8 1 0 0 0 

3.  PujoKidul 1 5 1 0 0 0 

4.  Pandesari 2 15 1 0 1 0 

5.  Pujon Lor 2 8 1 1 1 0 

6.  Ngroto 1 8 1 0 1 0 

7.  Ngabab 1 7 0 0 0 0 

8.Tawangsari 1 6 1 0 0 0 

9.  Madiredo 1 9 1 0 0 0 

10.Wiyurejo  1 6 1 0 0 0 

Jumlah 12 77 9 1 3 0 

(Sumber Data : Profil Kecamatan Dalam Angka 2011-2015) 

 Tabel 4.9 Jumlah Sarana Peribadatan Di Kecamatan Pujon 

Nama Desa/ 

Kelurahan 

Banyaknya Tempat Ibadah 

Masjid Surau/Langgar Gereja 

Kristen 

Gereja 

Katolik 

Pura Vihara 

1.Bendosari 5 8 0 0 0 0 

2.Sukomulyo 7 18 0 0 0 0 

3.  PujoKidul 5 37 0 0 0 0 

4.  Pandesari 9 43 0 0 1 0 

5.  Pujon Lor 3 35 1 1 0 0 

6.  Ngroto 4 20 1 0 1 0 

7.  Ngabab 3 26 0 0 0 0 

8.Tawangsari 5 29 0 0 0 0 

9.  Madiredo 9 38 0 0 0 0 

10.Wiyurejo  4 25 0 0 0 0 

Jumlah 54 279 2 1 2 0 



 

 

 

(Sumber Data : Profil Kecamatan Dalam Angka 2011-2015) 

Tabel 4.10 Jumlah Institusi Sosial Di Kecamatan Pujon 

Nama Desa/ 

Kelurahan 

Institusi Sosial 

Gugus 

Depan 

Pramuka 

Lembaga 

Swadaya 

Masyarakat 

Yayasan/ 

Kelompok 

Kematian 

Majelis 

Ta’lim 

Panti 

Asuhan 

Panti 

Jompo 

1.Bendosari 0 0 0 1 0 0 

2.Sukomulyo 0 0 0 1 0 0 

3.  PujoKidul 0 0 0 1 0 0 

4.  Pandesari 0 0 0 1 2 0 

5.  Pujon Lor 1 0 0 1 0 0 

6.  Ngroto 1 0 0 1 0 0 

7.  Ngabab 0 0 0 1 0 0 

8.Tawangsari 0 0 0 1 0 0 

9.  Madiredo 0 0 0 1 0 0 

10.Wiyurejo  0 0 0 1 0 0 

Jumlah 2 0 0 10 2 0 

(Sumber Data : Profil Kecamatan Dalam Angka 2011-2015) 

Berdasarkan tabel Sarana dan Prasarana diatas rata-rata semua Desa di 

Kecamatan Pujon memliki sarana dan prasarana seperti rumah sakit, puskesmas, 

tempat ibadah seperti Masjid, Gereja, Institusi Sosial dan lain-lain. 

2)   Fasilitas Pelayanan Ekonomi 

 Pasar 

 Untuk kegiatan jual beli, penduduk di Kecamatan Pujon hanya 

mengandalkan pasar tradisional itupun jumlahnya hanya sedikit. Di Kecamatan 

Pujon sudah dibentuk pasar setingkat pasar kelurahan. Dari setiap aktivitas di 

pasar tentu banyak menghasilkan banyak sampah diantaranya sampah kering dan 

sampah basah. 

 Pertokoan 

 Selain pertanian dan peternakan juga banyak penduduk yang bekerja di 

sektor perdagangan. Hal ini berpengaruh juga terhadap jumlah toko maupun kios 

yang cukup banyak yang pada umumnya berada di sepanjang jalan utama desa. 

 Koperasi 

 Untuk membantu kegiatan perekonomian di Kecamatan Pujon sudah 

dibangun beberapa koperasi. Salah satu koperasi yang cukup memiliki peran vital 

bagi desa adalah keberadaan koperasi SAE yang menghubungkan antara peternak, 



 

 

 

industri dan konsumen. Selain itu juga ada koperasi simpan pinjam dan koperasi 

karyawan. 

 Bank 

Di Kecamatan Pujon sudah ada lembaga keuangan berbentuk Bank yaitu 

berupa Bank Perkreditan rakyat (BPR-BKK) sehingga sudah cukup untuk 

membantu kebutuhan masyarakat yang ingin memiliki modal usaha melalui kredit 

Bank. 

 Pola Permukiman 

Pola permukiman penduduk di Kecamatan Pujon dapat diamati secara umum 

yaitu berkelompok mendekati lahan-lahan pertanian atau dekat dengan lahan 

usaha peternakan. Ada juga yang mengikuti pola jalan raya untuk penduduk yang 

memiliki usaha pedagang. 

Tabel 4.11 Laju Timbulan Sampah Berdasarkan Komponen Utama 

No Komponen  

Sumber Sampah 

Satuan Berat  

(Kg) 

Volume 

(Liter) 

1 Rumah Permanen /orang/hari 0,350-0,400 2,25-2,50 

2 Rumah Semi Permanen /orang/hari 0,300-0,350 2,00-2,25 

3 Rumah Non Permanen /orang/hari 0,250-0,300 1,75-2,00 

4 Kantor /pegawai/hari 0,025-0,100 0,50-0,75 

5 Toko/Ruko /petugas/hari 0,150-0,350 2,50-3,00 

6 Sekolah /murid/hari 0,010-0,020 0,10-0,15 

7 Jalan Arteri Sekunder /m/hari 0,020-0,100 0,10-0,15 

8 Jalan Kolektor Sekunder /m/hari 0,010-0,050 0,10-0,15 

9 Jalan Lokal /m/hari 0,005-0,025 0,05-0,10 

10 Pasar /m2/hari 0,350-0,400 0,20-0,60 

(Sumber Data: SNI 19-3964-1994) 

 

 

 

 

 



 

 

 

4.2.5.2 Prasarana 

 Sistem Pewadahan 

Sistem pewadahan pada Kecamatan Pujon masih tercampur antara sampah 

basah ( sampah organik ) dan sampah kering ( sampah anorganik ). Dimana 

sampah yang diperoleh dari sumber sampah masih tercampur. 

                 

                              Gambar 4.1 Pewadahan 

Berdasarkan data prasarana di Kecamatan Pujon. Jumlah kendaraan roda 

tiga di Kecamatan Pujon yaitu sebanyak 1 buah. Gambar kendaraan roda tiga 

dapat dilihat pada gambar 4.2. Berikut. Alat pengangkut sampah ini bertujuan 

untuk mengumpulkan dan mengangkut sampah dari rumah tangga yg sudah 

dikumpulkan seperti di lahan kosong atau sebagian pewadahan yang ada untuk 

dibawa ke truk dum untuk dikumpulkan selanjutnya utuk dibuang ke TPA. 

 

         Gambar 4.2. Kendaraan Roda Tiga 

 



 

 

 

 Berdasarkan data prasarana di Kecamatan Pujon. Jumlah Pengangkut 

sampah berupa drum truk di Kecamatan Pujon yaitu sebanyak 1 buah. 

Tujuan dari truk dum ini untuk mengangkut sampah yang sudah terkumpul 

lalu dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA). Gambar kendaraan 

drump truck dapat dilihat pada gambar 4.3. Berikut. 

 

                  Gambar 4.3. Alat Angkut Sampah Berupa Drum Truk 

 

4.3 Kondisi Eksisting Sistem Pengelolaan Sampah 

Pada saat ini pengelolaan sampah di Kecamatan Pujon  belum begitu 

efektif karena sampah-sampah dari perumahan, lahan terbuka dan fasilitas umum 

lainnya dikumpul untuk kemudian dibakar ataupun ditimbun. Pada proses 

pewadahan dan pengumpulan sampah di Kecamatan Pujon  belum begitu efektif 

hal ini dilihat bahwa banyaknya sampah yang tercecer atau banyak kebiasaan 

masyarakat membuang sampahnya di selokan air atau sungai di sekitar 

lingkungan di Kecamatan Pujon.  

Adapun cara untuk mengetahui timbulan sampah di berbagai rumah 

masing-masing dilakukan titik sampling dengan menimbang sampah dari rumah 

warga yang sudah dimasukkan didalam kantong plastik, kemudian dipilah dan 

dipisahkan sesuai karakteristik sampah antara organik dan anorganik, setelah itu 

dilakukan penimbangan dan di catat berat spesifik sampahnya.(Penelitian 

Lapangan dan Uji Sampling Sampah). 

Adapun berbagai kapasitas yang dapat membantu mengurangi jumlah 

penumpukan sampah di Kecamatan Pujon seperti adanya penyediaan kotak 



 

 

 

sampah di lokasi tertentu sebagai wadah sampah, dari kondisi lapangan sistem 

pewadahan masih tercampur dan wadah sampah yang masih umum digunakan 

oleh masyarakat setempat adalah wadah sampah plastik wadah sampah tong 

sampah. Berbagai fasilitas pengangkut dan pengumpul sampah seperti kendaraan 

roda tiga, container dan truk pengangkut sampah juga telah disediakan, hal ini 

adalah salah satu alat penunjang kebutuhan dalam proses penanganan sampah di 

Kecamatan Pujon. Sedangkan dalam proses pengumpulan sampah, pengumpulan 

sampah dilakukan oleh petugas kebersihan Kecamatan Pujon dengan cara 

pengambilan langsung dari rumah ke rumah, dimana pengumpulan sampah ini 

menggunakan alat pengumpul berupa otonastrida (tiga roda) sebanyak 6 unit yang 

kemudian sampah dibawah ke TPA. (UPTD Dan Tata Ruang Kota Kecamatan 

Pujon). 

Sampah yang sudah dibawa ke lokasi TPA, oleh pegawai TPA dilakukan 

pemisahan antara sampah organik dan anorganik, seperti sampah anorganik 

dipisahkan dan kemudian dipilah berdasarkan jenisnya yaitu sampah gardus, 

sampah plastik dan sampah botol. Walaupun sampah tersebut sudah dipilah 

berdasarkan jenisnya masih sangat banyak sampah yang tidak diatasi sebagaimana 

semestinya sehingga menimbulkan penumpukan sampah di Lokasi TPA 

Singosari. Dimana terlihat bahwa banyak sampah di TPA Singosari yang dibuang 

di jurang tanpa dilakukan pengolahan, dan sampah tersebut juga seringkali 

dibakar. 

4.3.1 Sumber Sampah 

Perkembangan dan pertambahan jumlah sampah tidak dapat dibendung 

lagi. Setiap manusia bertambah, maka secara otomatis, jumlah sumber sampah 

pun bertambah, baik yang sifatnya sampah rumah tangga, komersil, ataupun 

industri. 

Klasifikasi Sumber Sampah menurut sumbernya ada dua yaitu dari 

domestik dan non domestik antara lain: 

 Daerah Perumahan (rumah tangga)  

Sampah di suatu pemukiman biasanya dihasilkan oleh satu atau beberapa 

keluarga yang tinggal dalam suatu bangunan atau asrama yang terdapat di desa 



 

 

 

atau di kota. Jenis sampah yang dihasilkan biasanya sisa makanan dan bahan sisa 

proses pengolahan makanan atau sampah basah (garbage), sampah kering 

(rubbsih), perabotan rumah tangga, abu atau sisa tumbuhan kebun. 

Sumber sampah yang terdapat di daerah perumahan dibagi menjadi 

beberapa bagian, yaitu: 

• Perumahan masyarakat berpenghasilan tinggi (Permanen), memiliki ciri 

dinding bangunannya dari tembok, berlantai semen atau keramik, dan 

atapnya berbahan genteng. 

• Perumahan masyarakat berpenghasilan menengah (Semi Permanen), 

memiliki ciri dindingnya setengah tembok dan setengah bambu, atapnya 

terbuat dari genteng maupun seng atau asbes, banyak dijumpai pada gang-

gang kecil. 

• Perumahan masyarakat berpenghasilan rendah/daerah kumuh (Non 

Permanen), ciri rumahnya berdinding kayu, bambu atau gedek, dan tidak 

berlantai (lantai tanah), atap rumahnya dari seng maupun asbes. 

Sedangkan sumber sampah dari non domestik antara lain : 

 Daerah Komersial 

Daerah komersial umumnya didominasi oleh kawasan perniagaan, hiburan 

dan lain-lain. Yang termasuk kategori daerah komersial di antaranya 

adalah pasar, pertokoan, hotel, industri dan lain-lain. 

 Fasilitas Umum 

Fasilitas umum merupakan sarana/prasarana perkotaan yang dipergunakan 

untuk kepentingan umum. Yang termasuk dalam kategori fasilitas umum 

ini adalah perkantoran, sekolah, rumah sakit, apotik, gedung olah raga, 

museum, taman, jalan, saluran/sungai dan lain-lain. 

 Fasilitas Sosial 

Fasilitas sosial merupakan sarana prasarana perkotaan yang digunakan 

untuk kepentingan sosial atau bersifat sosial. Fasilitas sosial ini meliputi 

panti-panti sosial (rumah jompo, panti asuhan) dan tempat-tempat ibadah 

(masjid, gereja, pura dan lain-lain). 

 



 

 

 

 Tempat umum dan tempat perdagangan 

Tempat umum adalah tempat yang memungkinkan banyak orang 

berkumpul dan melakukan kegiatan termasuk juga tempat perdagangan. 

Jenis sampah yang dihasilkan dari tempat semacam itu dapat berupa sisa-

sisa makanan (garbage), sampah kering, abu, sisa bangunan, sampah 

khusus, dan terkadang sampah berbahaya. 

 Industri Berat Dan Ringan 

Dalam pengertian ini termasuk industri makanan dan minuman, industri 

kayu, industri kimia, industri logam dan tempat pengolahan air kotor dan 

air minum,dan kegiatan industri lainnya, baik yang sifatnya distributif atau 

memproses bahan mentah saja. Sampah yang dihasilkan dari tempat ini 

biasanya sampah basah, sampah kering, sisa-sisa bangunan, sampah 

khusus dan sampah berbahaya. 

 Pertanian 

Sampah dihasilkan dari tanaman dan binatang. Lokasi pertanian seperti 

kebun, ladang ataupun sawah menghasilkan sampah berupa bahan-bahan 

makanan yang telah membusuk, sampah pertanian, pupuk, maupun bahan 

pembasmi serangga tanaman. 

 Sumber Lain 

Dari klasifikasi sumber-sumber sampah tersebut, dapat dikembangkan lagi 

jenis sumber-sumber sampah yang lain sesuai dengan kondisi kotanya atau 

peruntukan tata guna lahannya. 

Sebagai contoh sampah yang berasal dari tempat pemotongan hewan atau 

limbah pertanian ataupun buangan dari instalasi pengolahan air limbah (sludge), 

dengan catatan bahwa sampah atau limbah tersebut adalah bersifat padat dan 

bukan kategori sampah B3. 

Berdasarkan kondisi eksisting dan rencana pengembangan di Kecamatan 

Pujon, sumber sampah di dapat dari setiap perumahan warga di setiap desa 

menjadi timbulan sampah yang harus ditangani. Dengan tidak adanya persebaran 

lokasi TPS di Kecamatan Pujon diketahui bahwa sumber sampah berasal dari 



 

 

 

kawasan permukiman (TPS perumahan dan desa/kelurahan dan fasilitas umum 

(perkantoran, sekolah). 

4.3.2   Timbulan Sampah 

4.3.2.1   Perumahan 

   Timbulan sampah yang dihasilkan suatu kota berkorelasi terhadap jenis 

sumber penghasil sampah. Kondisi perekonomian yang semakin membaik akan 

berakibat pada perubahan pola hidup masyarakat sehingga secara tidak langsung 

mempengaruhi jumlah sampah yang dihasilkan setiap harinya. Hasil survei 

timbulan sampah pada empat Desa di Kecamatan Pujon berdasarkan perumahan 

permanen, semi permanen dan perumahan non permanen, dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini. 

Tabel 4.12 Timbulan Sampah setiap perumahan di Desa Pujon Kidul  

  Timbulan Sampah (kg/hari)     

No rumah 1 2 3 4 5 6 Total 
Rata-
rata 

Jumlah 
anggota RT 

(org) 
5 5 4 4 4 4 26 4 

Hari/Tanggal 
      

    

Senin 1,3 0,760 0,93 0,56 2,535 2,1 8,185 1,364 

Selasa 0,385 0,975 1,37 1,58 1,38 0,43 6,120 1,020 

Rabu 0,885 1,31 1,42 0,985 0,71 0,575 5,885 0,981 

Kamis 0,45 0,91 1,785 1,42 0,465 1,205 6,235 1,039 

Jumat 1,505 0,29 0,81 0,62 1,625 1,49 6,340 1,057 

Sabtu 0,915 0,595 1,23 0,43 0,85 1,13 5,150 0,858 

Minggu 0,91 1,325 0,67 1,755 0,985 2,035 7,680 1,280 

Jumlah  6,35 6,17 8,22 7,35 8,55 8,97 45,595   

Rata-rata 0,91 0,88 1,17 1,05 1,22 1,28   0,251 

(Sumber Data : Hasil Survey,2016) 

Berdasarkan tabel diatas timbulan sampah di setiap perumahan Desa Pujon 

Kidul memiliki tingkat timbulan sampah dalam melakukan sampling selama 7 hari 

di setiap rumah memiliki berat jenis sampah yang berbeda-beda dan berat rata-

ratanya dari 0,91 kg/hari sampai 1,28 kg/hari. 

 

 



 

 

 

Tabel 4.13 Timbulan Sampah setiap perumahan di Desa Pujon Lor 

  Timbulan Sampah (kg/hari)     

No rumah 1 2 3 4 5 6 Total 
Rata-
rata 

Jumlah 
anggota RT 

(org) 
3 4 4 4 3 4 22 4 

Hari/Tanggal 
      

    

Senin 1,555 1,95 0,53 2,05 0,95 0,745 7,78 1,30 

Selasa 0,09 1,205 0,355 1,73 3,29 1,915 8,585 1,43 

Rabu 2,075 3,025 0,985 1,185 2,405 1,655 11,33 1,89 

Kamis 0,21 3,035 0,53 0,35 1,635 1,725 7,485 1,25 

Jumat 1,285 0,44 1,15 1,405 1,725 0,38 6,385 1,06 

Sabtu 1,46 0,735 0,805 0,57 1,12 0,55 5,24 0,87 

Minggu 0,435 2,385 1,19 1,23 2,895 0,84 8,975 1,50 

Jumlah  7,11 12,78 5,55 8,52 14,02 7,81 55,78   

Rata-rata 1,02 1,83 0,79 1,22 2,00 1,12   0,362 

(Sumber Data : Hasil Survey,2016) 

Berdasarkan tabel diatas timbulan sampah di setiap perumahan Desa Pujon 

Lor memiliki tingkat timbulan sampah dalam melakukan sampling selama 7 hari di 

setiap rumah memiliki berat jenis sampah yang berbeda-beda dan berat rata-ratanya 

dari 1,02 kg/hari sampai dengan 1,12 kg/hari. 

Tabel 4.14 Timbulan Sampah setiap perumahan di Desa Ngroto 

  Timbulan Sampah (kg/hari)     

No rumah 1 2 3 4 5 6 Total 
Rata-
rata 

Jumlah 
anggota RT 

(org) 
4 3 3 3 5 2 20 3 

Hari/Tanggal 
      

    

Senin 1,66 0,565 1,035 0,595 1,165 1,045 6,065 1,01 

Selasa 1,11 0,845 1,75 0,47 1,155 0,74 6,07 1,01 

Rabu 1,89 1,11 1,245 1,49 1,45 0,37 7,555 1,26 

Kamis 1,9 1,24 0,42 0,905 1,48 0,295 6,24 1,04 

Jumat 0,85 0,625 1,415 0,61 0,7 2,005 6,205 1,03 

Sabtu 0,63 1,15 1,23 0,435 0,965 1,435 5,845 0,97 

Minggu 1,3 0,875 1,35 0,735 1,18 0,925 6,365 1,06 

Jumlah  9,34 6,41 8,45 5,24 8,10 6,82 44,345   

Rata-rata 1,33 0,92 1,21 0,75 1,16 0,97   0,317 



 

 

 

(Sumber Data : Hasil Survey,2016) 

Berdasarkan tabel diatas timbulan sampah di setiap perumahan Desa 

Ngroto memiliki tingkat timbulan sampah dalam melakukan sampling selama 7 

hari di setiap rumah memiliki berat jenis sampah yang berbeda-beda dan berat rata-

ratanya dari 0,97 kg/hari sampai dengan 1,33 kg/hari. 

Tabel 4.15 Timbulan Sampah setiap perumahan di Desa Pandesari 

  Timbulan Sampah (kg/hari)     

No rumah 1 2 3 4 5 6 7 Total 
Rata-
rata 

Jumlah 
anggota RT 

(org) 
3 4 4 5 3 4 4 27 4 

Hari/Tanggal 
       

    

Senin 1,8 1,24 2,02 0,55 0,875 1,105 1,57 9,16 1,31 

Selasa 2,785 1,01 0,71 0,97 1,18 0,62 1,215 8,49 1,21 

Rabu 0,535 1,25 1,065 1,855 2,745 0,06 0,495 8,005 1,14 

Kamis 1,205 0,205 1,015 1,845 0,42 0,2 1,09 5,98 0,85 

Jumat 0,985 1,23 1,005 2,46 1,59 0,345 0,265 7,88 1,13 

Sabtu 1,375 1,11 0,73 1,34 1,895 0,515 0,435 7,4 1,06 

Minggu 0,82 1,185 1,09 1,905 0,385 1,435 1,7 8,52 1,22 

Jumlah  9,51 7,23 7,64 10,93 9,09 4,28 6,77 55,435   

Rata-rata 1,36 1,03 1,09 1,56 1,30 0,61 0,97   0,29 

(Sumber Data : Hasil Data Sampling,2016) 

Berdasarkan tabel diatas timbulan sampah di setiap perumahan Desa 

Pandesari memiliki tingkat timbulan sampah dalam melakukan sampling selama 7 

hari di setiap rumah memiliki berat jenis sampah yang berbeda-beda dan berat rata-

ratanya dari 0,61 kg/hari sampai dengan 1,36 kg/hari. 

 

4.3.2.2   Fasilitas 

  Jumlah timbulan sampah yang dihasilkan di setiap Desa di Kecamatan 

Pujon berkorelasi terhadap jenis sumber penghasil sampah. Adanya fasilitas yang 

ada hanya terdapat pewadahan di sebagian rumah saja adapun rumah yang lain 

belum memiliki pewadahan sehingga membuang sampahnya dengan cara di 

timbun dan di bakar.Pandangan masyarakat akan berakibat pada perubahan pola 

hidup masyarakat sehingga secara tidak langsung mempengaruhi jumlah sampah 



 

 

 

yang dihasilkan setiap harinya. Hasil survei densitas sampah pada empat Desa di 

Kecamatan Pujon berdasarkan Perumahan Permanen, Semi Permanen, Dan Non 

Permanen dan fasilitas non domestik lainnya seperti pasar, industri, sekolah, 

kantor dan yang lainnya. Dibawah ini terdapat tabel densitas berdasarkan sumber 

sampah untuk 4 desa di kecamatan Pujon. 

Tabel 4.16. Densitas Berdasarkan Sumber Sampah Untuk Empat Desa Di 

Kecamatan Pujon pada Fasilitas. 

Sumber Sampah  
Densitas 

(Kg/m3) 

Kantor 120.543 

Rumah Sakit 99.228 

Sekolah 111.845 

Pasar 147.002 

Toko 40.792 

Jalan 103.985 

Rata-rata 103.630 

                         (Sumber Data : Hasil Survey,2016) 
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Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa densitas rata-rata sampah untuk 

Sampah dari Non Perumahan, yaitu dari Fasilitas Sekolah, Pasar, Kantor, Rumah 

Sakit ,dan Jalan dengan densitas sampah sebesar 103.630 kg/m3. 

 

4.3.3 Komposisi Sampah 

Untuk mengetahui komposisi sampah dari beberapa jenis sumber sampah, 

telah dilakukan survei dengan mengambil sampling di beberapa lokasi. Dari hasil 

sampling pada beberapa Desa di Kecamatan Pujon didapatkan komposisi sampah 

yang berbeda-beda pada tiap Desa . Untuk data selengkapnya mengenai besar 

komposisi sampah pada Perumahan Permanen untuk tiap Desa. Berikut ini adalah  

Tabel Komposisi Sampah empat desa di kecamatan Pujon antara lain : 

 

Tabel 4.17 Komposisi Sampah Desa Pujon Kidul 

 
 (Sumber Data: Hasil Perhitungan, 2016) 

 

 

 

 

SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU MINGGU

06/06/2016 07/06/2016 08/06/2016 09/06/2016 10/06/2016 11/06/2016 12/06/2016 Rata2 (kg/hr) %

Sampah Organik Sisa Makanan 5,27 4,135 2,935 4,12 4,44 4,205 4,85 4,279 4,28%

Sisa Kebun 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0,00%

Plastik HDPE 0,87 0 0 0,2 0 0,085 0 0,165 0,17%

LDPE 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0,00%

PET 0 0 0,205 0 0 0 0,35 0,079 0,08%

PP 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0,00%

Campuran 0 0,215 0 0,36 0 0 0 0,082 0,08%

Kertas dan Kardus Koran 0,15 0 0,07 0 0 0 0 0,031 0,03%

Majalah 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0,00%

Buku 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0,00%

Kertas 0,35 0,52 0,4 0,325 0,645 0,83 0,315 0,484 0,48%

Kardus 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0,00%

Tissue 0,07 0,04 0,055 0,015 0,025 0,03 0,015 0,036 0,04%

Kain/Baju Bekas 0 0,235 0,52 0,33 0 0 0,1 0,169 0,17%

Plastik/Produk Karet 0,505 0,385 0,905 0,47 0,765 0,65 1,07 0,679 0,68%

Botol Kaca 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0,00%

kapas 0 0 0 0 0 0,035 0 0,005 0,01%

Kaca 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0,00%

Pampers 0 0,625 0,65 0,655 0,46 0,515 0,73 0,519 0,52%

Anyaman Bambu 1,12 0,18 0,215 0,12 0 0 0,205 0,263 0,26%

Besi/Kaleng 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0,00%

Total 6,791 6,79%

Jenis Sampah



 

 

 

Tabel 4.18 Komposisi Sampah Desa Pujon Lor 

 
(Sumber Data: Hasil Perhitungan, 2016) 

Tabel 4.19 Komposisi Sampah Desa Ngroto 

 
(Sumber Data: Hasil Perhitungan, 2016) 

SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU MINGGU

06/06/2016 07/06/2016 08/06/2016 09/06/2016 10/06/2016 11/06/2016 12/06/2016 Rata2(kg/hr) %

Sampah Organik Sisa Makanan 4,88 6,345 7,16 5,035 3,895 2,815 6,09 5,174 5%

Sisa Kebun 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Plastik HDPE 0 0,085 0 0,3 0,63 0,31 0 0,189 0%

LDPE 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

PET 0 0 0,31 0 0 0,09 0,395 0,114 0%

PP 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Campuran 0,965 0,755 1,015 0,515 0,495 0,275 0,58 0,657 1%

Kertas dan Kardus Koran 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Majalah 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Buku 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Kertas 0 0,09 0,72 0,7 0,38 0,53 0,2 0,374 0%

Kardus 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Tissue 0,125 0,21 0,01 0,045 0,04 0,08 0,045 0,079 0%

Kain/Baju Bekas 1,03 1,1 0,5 0,2 0,3 0 0,265 0,485 0%

Sterofoam 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Botol Kaca 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Besi/Kaleng 0 0 0 0 0 0,345 0 0,049 0%

Lindi/Kayu 0,78 0 0,76 0,08 0 0 0,87 0,356 0%

Pampers 0 0 0,825 0,61 0,625 0,755 0,62 0,491 0%

Kapas 0 0 0,03 0 0,02 0,04 0 0,013 0%

Total 7,981 8%

Jenis Sampah

SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU MINGGU

06/06/2016 07/06/2016 08/06/2016 09/06/2016 10/06/2016 11/06/2016 12/06/2016 Rata2(kg/hr) %

Sampah Organik Sisa Makanan 2 3,39 2,67 4,525 4,17 3,51 3,74 3,429 3%

Sisa Kebun 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Plastik HDPE 0,685 0 0 0,305 0,31 0,175 0 0,211 0%

LDPE 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

PET 0 0 0 0 0 0,23 0 0,033 0%

PP 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Campuran 1,55 0,91 0,915 0,29 0,37 0,195 0,455 0,669 1%

Kertas dan Kardus Koran 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Majalah 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Buku 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Kertas 0,12 0,4 0,42 0,22 0,72 0,96 0,305 0,449 0%

Kardus 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Tissue 0,08 0,065 0,02 0,085 0,035 0,045 0,02 0,050 0%

Kain/Baju Bekas 1,55 1,305 1,005 0,75 0 0,45 1,025 0,869 1%

Sterofoam 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Botol Kaca 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Pampers 0 0 0,82 0,355 0,385 0,28 0,7 0,363 0%

Kapas 0,05 0 0 0 0 0 0,01 0,009 0%

Besi/Kaleng 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Kayu/Lindi 0 0 0,705 0 0,215 0 0,11 0,147 0%

Total 6,229 6%

Jenis Sampah



 

 

 

Tabel 4.20 Komposisi Sampah Desa Pandesari 

 
(Sumber Data: Hasil Perhitungan, 2016)

SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SABTU MINGGU

06/06/2016 07/06/2016 08/06/2016 09/06/2016 10/06/2016 11/06/2016 12/06/2016 Rata2 (kg/hr) %

Sampah Organik Sisa Makanan 5,245 5,455 5,36 3,655 4,94 5,12 5,75 5,075 5%

Sisa Kebun 1,625 0 2,335 0 0 0 1,93 0,841 1%

Plastik HDPE 0 0,14 0 0 0,305 0 0 0,064 0%

LDPE 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

PET 0 0 0 0 0 0,21 0,165 0,054 0%

PP 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Campuran 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Kertas dan Kardus Koran 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Majalah 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Buku 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Kertas 0,23 0,43 0,8 0,37 0,67 0,875 0,705 0,583 1%

Kardus 0 0 0 0 0 0,000 0%

Tissue 0 0 0,04 0,025 0,025 0,08 0,035 0,029 0%

Kain/Baju Bekas 0 0,21 0 0,245 0,62 0 0,28 0,194 0%

Plastik/Produk Karet 0,98 0,505 0,855 0,735 0,305 0,21 0,64 0,604 1%

kapas 0 0 0 0,01 0,03 0 0 0,006 0%

pampers 0,78 0,605 0,645 0,6 0,715 0,58 0,83 0,679 1%

Kaca 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Lidi/kayu 1,87 1,07 0 0,34 0,2 0,325 0,115 0,560 1%

Besi/Kaleng 0 0 0,305 0 0 0 0 0,044 0%

Sandal 0 0 0 0 0 0 0 0,000 0%

Total 8,732 9%

Jenis Sampah



 

  

 

4.4 Tinjauan Aspek Sosial 

 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di setiap Desa di Kecamatan 

Pujon, selama ini terlihat bahwa masyarakat belum mempunyai budaya yang baik 

dalam masalah sampah, terbukti dengan belum adanya kesadaran penuh akan 

pentingnya kebersihan dan pengelolaan sampah yang baik. Sehingga sejauh ini 

peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah masih  kurang. 

 Seperti kebiasaan masyarakat disana membuang sampah dilahan kosong 

dan adapula yang membuang sampah ke selokan air atau sungai. Maka dari inilah 

masyarakat kurang sadar dengan sistem pengelolaan sampah yang ada. 

 Dari segi kuisioner, sejauh mana masyarakat bisa menilai kondisi sistem 

pengelolaan sampah yang ada di setiap desa. Dari masyarakat sendiri juga belum 

puas dengan sistem pengelolaan sampah yang ada dan belum lengkap prasarana di 

setiap desa seperti pewadahan dan tempat sampah lainnya. Maka dari inilah 

masyarakat kalau membuang sampahnya dengan cara membakar atau menimbun 

dan ada pula yang membuang ke sungai sehingga dapat mencemari lingkungan 

sekitarnya, dan dapat menimbulkan berbagai penyakit dan berdampak pada 

masyarakat itu sendiri akibat membuang sampahnya ke sungai. 

 Tumbuhnya partisipasi masyarakat tidak lepas dari faktor karakter sosial 

masyarakat. Dalam kehidupan sosial masyarakat dikenal ada karakter sosial 

ekonomi dan karakter sosial budaya.  Karakter  sosial  budaya  masyarakat  

biasanya  ditengarai dari tingkat pendidikan sedangkan karakter sosial ekonomi 

masyarakat dipengaruhi oleh tingkat kemampuan ekonomi seseorang. Ciri‐ciri 

karakter sosial ekonomi masyarakat, lebih spesifik ditunjukkan oleh pembentukan 

status keluarga  yang dapat dilihat secara awam, seperti jumlah anggota keluarga, 

jumlahanak, jenis tempat tinggal, pola hidup, sarana prasarana kehidupan yang 

dimiliki. Dalam kehidupan seharihari  karakter  sosial  ekonomi  masyarakat  

dapat  distratifikasikan menjadi 3 (tiga) yaitu: stratifikasi ekonomi atas, stratifikasi 

ekonomi menengah, dan stratifikasi ekonomi bawah. 

 

 



 

  

BAB V 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Analisis Pengelolaan Sampah 

5.1.1 Timbulan Sampah 

Menghitung volume sampah dengan mengukur sampah yang terdapat pada 

keranjang yang berisi sampah kemudian di ukur volumenya. Berdasarkan hasil 

penelitian lapangan yang di lakukan, untuk mengukur tinggi dan volume 

sampahnya dilakukan dengan cara sebelum di hentak dan sesudah dihentak. 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang di lakukan, volume sampah yang di 

dapatkan selama 7 hari sampling adalah volume sampah sebelum dihentak 0,27 

m3 dan volume sampah sesudah dihentakkan 0,25 m3. 

Data volume sampah Di Desa Pujon Kidul berdasarkan hasil penelitian lapangan 

dapat dilihat pada tabel 5.1 di bawah ini :  

                   Tabel 5.1 Data Volume Sampah Desa Pujon Kidul 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

                   (Sumber Data : Hasil Survey, 2016) 

Tabel 5.1 menjelaskan bahwa volume sampah pada Desa Pujon Kidul rata-

rata sebanyak 0,0013 m3/hari – 0,0015 m3/hari. Dan untuk berat sampah rata-rata 

di Desa Pujon Kidul sebanyak 0,24 kg/hari, dengan rentang antara 0,23 kg/hari – 

0,31 kg/hari. 

 

No Hari 
Jumlah 
Penghu

ni 

Berat 
Sampah 
(kg/org) 

Volume 
Sampah 

(m3/org) 

1 Senin 26 0,31 0,0014 

2 Selasa 26 0,24 0,0013 

3 Rabu 26 0,23 0,0013 

4 Kamis 26 0,24 0,0014 

5 Jumat 26 0,24 0,0014 

6 Sabtu 26 0,24 0,0013 

7 Minggu 26 0,30 0,0015 

  Rata-rata 26 0,26 0,0014 



 

  

Data volume sampah Di Desa Pujon Lor berdasarkan hasil penelitian 

lapangan dapat dilihat pada tabel 5.2 di bawah ini :  

       Tabel 5.2 Data Volume Sampah Desa Pujon Lor 

No Hari 
Jumlah 
Penghu

ni 

Berat 
Sampah 
(kg/org) 

Volume 
Sampah 

(m3/org) 

1 Senin 22 0,35 0,0017 

2 Selasa 22 0,39 0,0018 

3 Rabu 22 0,52 0,0019 

4 Kamis 22 0,34 0,0017 

5 Jumat 22 0,29 0,0014 

6 Sabtu 22 0,24 0,0014 

7 Minggu 22 0,41 0,0018 

  Rata-rata 22 0,36 0,0017 

                   (Sumber Data : Hasil Survey, 2016) 

Tabel 5.2 menjelaskan bahwa volume sampah pada Desa Pujon Lor rata-

rata sebanyak 0,0014 m3/hari – 0,0019 m3/hari. Dan untuk berat sampah rata-rata 

di Desa Pujon Lor sebanyak 0,52 kg/hari, dengan rentang antara 0,24 kg/hari – 

0,52 kg/hari. 

Data volume sampah Di Desa Ngroto berdasarkan hasil penelitian 

lapangan dapat dilihat pada tabel 5.3 di bawah ini :  

                Tabel 5.3 Data Volume Sampah Desa Ngroto 

No Hari 
Jumlah 

Penghuni 

Berat 
Sampah 
(kg/org) 

Volume 
Sampah 

(m3/org) 

1 Senin 20 0,30 0,0019 

2 Selasa 20 0,30 0,0017 

3 Rabu 20 0,38 0,0020 

4 Kamis 20 0,31 0,0017 

5 Jumat 20 0,31 0,0017 

6 Sabtu 20 0,29 0,0015 

7 Minggu 20 0,32 0,0019 

  Rata-rata 20 0,32 0,0018 

                   (Sumber Data : Hasil Survey, 2016) 

 



 

  

Tabel 5.3 menjelaskan bahwa volume sampah pada Desa Ngroto rata-rata 

sebanyak 0,0015 m3/hari – 0,0020 m3/hari. Dan untuk berat sampah rata-rata di 

Desa Ngroto sebanyak 0,30 kg/hari, dengan rentang antara 0,29 kg/hari – 0,38 

kg/hari. 

Data volume sampah Di Desa Pandesari berdasarkan hasil penelitian 

lapangan dapat dilihat pada tabel 5.4 di bawah ini :  

      Tabel 5.4 Data Volume Sampah Desa Pandesari 

No Hari 
Jumlah 

Penghuni 

Berat 
Sampah 
(kg/org) 

Volume 
Sampah 
(m3/org) 

1 Senin 27 0,34 0,0015 

2 Selasa 27 0,31 0,0014 

3 Rabu 27 0,30 0,0014 

4 Kamis 27 0,22 0,0012 

5 Jumat 27 0,29 0,0014 

6 Sabtu 27 0,27 0,0014 

7 Minggu 27 0,32 0,0015 

  Rata-rata 27 0,29 0,0014 

                   (Sumber Data : Hasil Survey, 2016) 

Tabel 5.4 menjelaskan bahwa volume sampah pada Desa Pandesari rata-

rata sebanyak 0,0012 m3/hari – 0,0015 m3/hari. Dan untuk berat sampah rata-rata 

di Desa Pandesari sebanyak 0,34 kg/hari, dengan rentang antara 0,22 kg/hari – 

0,34 kg/hari. 

Berdasarkan hasil proyeksi penduduk untuk 15 tahun ke depan yaitu di 

tahun 2030 sebesar 27.792 jiwa. Menurut SNI 19-3964-1994, bila pengamatan 

lapangan belum tersedia, maka untuk menghitung besaran sistem, dapat 

digunakan angka timbulan sampah sebagai berikut:  

- Satuan timbulan sampah kota besar = 2 - 2,5 l/orang/hari, atau = 0,4-0,5 

kg/orang/hari 

- Satuan timbulan sampah kota sedang/kecil = 1,5 - 2 l/orang/hari, atau 0,3-

0,4 kg/orang/hari. 

Berdasarkan SNI diatas Kecamatan Pujon termasuk kota sedang/kecil 

maka volume sampah di tahun 2035 sebesar : 

2 x 27.792 / 1000 m3 / hari = 55.58 m3/ha 



 

  

5.1.2 Komposisi Sampah 

 Komposisi sampah dilakukan dengan mengambil data primer. Sampel 

sampah tersebut dilakukan pemilahan menurut jenisnya untuk memperoleh 

komponen dan kuantitas sampah tiap komponen yang masuk. Pengambilan 

sampel dilakukan di setiap rumah selama 7 hari berturut-turut. Hasil perhitungan 

di setiap desa menunjukkan bahwa komposisi tertinggi adalah sampah kebun 

sebesar 41,42 kg/hari. Proses pemilahan komposisi dapat dilihat pada Gambar 5.1. 

 

                 

(a) Sisa Makanan                                     (b) HDPE 
 

 

              
(c) LDPE                                                        (d) PET 



 

  

 

         
      

(e) Kertas/Kardus                                     (f) Tissue 

                     
                         (g)   Kayu                                               (h) Kaleng 

Gambar 5.1 Pemilahan Komposisi Sampah 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

       Tabel 5.5 Komposisi Sampah Rumah Tangga Desa Pujon Kidul 

Komposisi Sampah Rata2 (kg/hr) 

Sampah Organik Sisa Makanan 4,279 

Plastik HDPE 0,165 

 
PET 0,079 

 

Campuran 0,082 

Kertas dan Kardus Koran 0,031 

 

Kertas 0,484 

Tissue 
 

0,036 

Kain/Baju Bekas 
 

0,169 

Plastik/Produk 

Karet 
 

0,679 

kapas 
 

0,005 

Pampers 

 

0,519 

Anyaman Bambu 
 

0,263 

Total 
 

6,791 

        (Sumber Data : Hasil Survey,2016) 

        Tabel 5.5 komposisi sampah di Desa Pujon Kidul menjelaskan bahwa 

sampah yang paling banyak di hasilkan pada sampah basah yaitu sampah kebun 

atau organik sebesar 4,279 kg/hari dan sampah kering yang paling banyak 

dihasilkan yaitu plastik/produk karet sebesar 0,679 kg/hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Data komposisi sampah Di Desa Pujon Kidul berdasarkan hasil penelitian 

lapangan dapat dilihat pada gambar 5.2 di bawah ini :  

 

Gambar 5.2 Berat Rata-rata Komposisi sampah di Desa Pujon Kidul 

 

Gambar 5.2 berat rata-rata komposisi sampah di Desa Pujon kidul 

menjelaskan bahwa seperti pada tabel 5.5 komposisi sampah di Desa Pujon kidul 

bahwa sampah yang dihasilkan paling terbesar adalah sampah basah yang terdiri 

dari sampah sisa makanan sebesar 4,27 % dan sampah kering anorganik sebesar 

2,51 %. 
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              Tabel 5.6 Komposisi Sampah Rumah Tangga Desa Pujon Lor 

Komposisi Sampah 
Rata2 

(kg/hr) 

Sampah Organik Sisa Makanan 5,174 

Plastik HDPE 0,189 

 

PET 0,114 

 
Campuran 0,657 

Kertas dan 
Kardus Kertas 0,374 

Tissue 
 

0,079 

Kain/Baju Bekas 
 

0,485 

Besi/Kaleng 
 0,049 

Lindi/Kayu 
 

0,356 

Pampers 

 

0,491 

Kapas 
 

0,013 

Total 

 

7,981 

                 (Sumber Data : Hasil Survey,2016) 

Tabel 5.6 komposisi sampah di Desa Pujon Lor menjelaskan bahwa 

sampah yang paling banyak di hasilkan pada sampah basah yaitu sampah kebun 

atau organik sebesar 5,174 kg/hari dan sampah kering yang paling banyak 

dihasilkan yaitu bahan plastik sebesar 0,657 kg/hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Data komposisi sampah Di Desa Pujon Lor berdasarkan hasil penelitian 

lapangan dapat dilihat pada gambar 5.3 di bawah ini :  

 

Gambar 5.3 Berat Rata-rata Komposisi sampah di Desa Pujon Lor 

 

Gambar 5.3 berat rata-rata komposisi sampah di Desa Pujon Lor 

menjelaskan bahwa seperti pada tabel 5.6 komposisi sampah di Desa Pujon Lor 

bahwa sampah yang dihasilkan paling terbesar adalah sampah basah yang terdiri 

dari sampah sisa makanan sebesar 5,17% dan sampah kering anorganik sebesar 

2,80 %. 
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              Tabel 5.7 Komposisi Sampah Rumah Tangga Desa Ngroto 

Komposisi Sampah Rata2 

(kg/hr) 

Sampah Organik Sisa Makanan 3,429 

 

Sisa Kebun 0,000 

Plastik HDPE 0,211 

 

PET 0,033 

 
Campuran 0,669 

Kertas dan Kardus Kertas 0,449 

Tissue 
 

0,050 

Kain/Baju Bekas 
 

0,869 

Pampers 
 

0,363 

Kapas 
 

0,009 

Kayu/Lindi 

 

0,147 

Total 

 
6,229 

                 (Sumber Data : Hasil Survey,2016) 

Tabel 5.7 komposisi sampah di Desa Ngroto menjelaskan bahwa sampah 

yang paling banyak di hasilkan pada sampah basah yaitu sampah kebun atau 

organik sebesar 3,429 kg/hari dan sampah kering yang paling banyak dihasilkan 

yaitu kain/baju bekas sebesar 0,869 kg/hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Data komposisi sampah Di Desa Ngroto berdasarkan hasil penelitian 

lapangan dapat dilihat pada gambar 5.4 di bawah ini :  

 

Gambar 5.4 Berat Rata-rata Komposisi sampah di Desa Ngroto 

 

Gambar 5.4 berat rata-rata komposisi sampah di Desa Ngroto menjelaskan 

bahwa seperti pada tabel 5.7 komposisi sampah di Desa Ngroto bahwa sampah 

yang dihasilkan paling terbesar adalah sampah basah yang terdiri dari sampah sisa 

makanan sebesar 3,42% dan sampah kering anorganik sebesar 2,8 %. 
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                     Tabel 5.8 Komposisi Sampah Rumah Tangga Desa Pandesari 

Komposisi Sampah Rata2 

(kg/hr) 

Sampah Organik Sisa Makanan 5,075 

  Sisa Kebun 0,841 

Plastik HDPE 0,064 

  PET 0,054 

Kertas dan 

Kardus Kertas 0,583 

Tissue 

 

0,029 

Kain/Baju Bekas 
 

0,194 

Plastik/Produk 
Karet 

 
0,604 

kapas 
 

0,006 

pampers 
 

0,679 

Lidi/kayu 

 

0,560 

Besi/Kaleng 
 0,044 

Total 

 

8,732 

                      (Sumber Data : Hasil Survey,2016) 

Tabel 5.8 komposisi sampah di Desa Pandesari menjelaskan bahwa 

sampah yang paling banyak di hasilkan pada sampah basah yaitu sampah kebun 

atau organik sebesar 5,916 kg/hari dan sampah kering yang paling banyak 

dihasilkan yaitu kertas atau kardus sebesar 0,583 kg/hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Data komposisi sampah Di Desa Pandesari berdasarkan hasil penelitian 

lapangan dapat dilihat pada gambar 5.5 di bawah ini :  

 

Gambar 5.5 Berat Rata-rata Komposisi sampah di Desa Pandesari 

 

Gambar 5.5 berat rata-rata komposisi sampah di Desa Pandesari 

menjelaskan bahwa seperti pada tabel 5.8 komposisi sampah di Desa Pandesari 

bahwa sampah yang dihasilkan paling terbesar adalah sampah basah yang terdiri 

dari sampah sisa makanan sebesar 5,07%, sisa kebun 10% dan sampah kering 

anorganik sebesar 3,65 %. 
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Nilai recovery factor ditentukan dengan melakukan pemilahan sampah 

yang bisa didaur ulang dan dibuat kompos. Recovery factor dihitung dengan 

membandingkan berat komponen sampah yang masih bisa didaur ulang/dibuat 

kompos dengan berat komponen sampah. Perhitungan  nilai recovery factor (%), 

sebagai berikut:  

 Sampah Organik Desa Pandesari 

%Rf=  
                                                        

                               
       

%Rf  = (41.42 kg/hari) / (1.5 kg/hari) x 100 

%Rf = 50.09% 

5.1.3 Aspek Sosial Dan Peran Serta Masyarakat 

 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di setiap Desa di Kecamatan 

Pujon, selama ini terlihat bahwa masyarakat belum mempunyai budaya yang baik 

dalam masalah sampah, terbukti dengan belum adanya kesadaran penuh akan 

pentingnya kebersihan dan pengelolaan sampah yang baik. Sehingga sejauh ini 

peran serta masyarakat dalam pengelolaan sampah masih  kurang. 

 Seperti kebiasaan masyarakat disana membuang sampah dilahan kosong 

dan adapula yang membuang sampah ke selokan air atau sungai. Maka dari inilah 

masyarakat kurang sadar dengan sistem pengelolaan sampah yang ada. 

 Dari segi kuisioner, sejauh mana masyarakat bisa menilai kondisi sistem 

pengelolaan sampah yang ada di setiap desa. Dari masyarakat sendiri juga belum 

puas dengan sistem pengelolaan sampah yang ada dan belum lengkap prasarana di 

setiap desa seperti pewadahan, dan fasilitas sampah dan tempat sampah lainnya. 

Maka dari inilah masyarakat kalau membuang sampahnya dengan cara membakar 

atau menimbun dan ada pula yang membuang ke sungai sehingga dapat 

mencemari lingkungan sekitarnya, dan dapat menimbulkan berbagai penyakit dan 

berdampak pada masyarakat itu sendiri akibat membuang sampahnya ke sungai, 

dan belum adanya pengelolaan sampah terpadu di setiap desa seperti 

pengomposan dan lain-lain. Peran serta masyarakat berkaitan dengan 

penyelenggaraan prasarana dan sarana persampahan dapat berupa usulan, saran, 



 

  

pertimbangan, keberatan serta bantuan lainnya atau pelaksanaan program 3R baik 

untuk skala individual maupun skala kawasan. Masyarakat bertanggung jawab 

atas penyediaan dan pemeliharaan fasilitas pewadahan dan atau meyelenggarakan 

pengumpulan / pengolahan sampah. 

 Tumbuhnya partisipasi masyarakat tidak lepas dari faktor karakter sosial 

masyarakat. Dalam kehidupan sosial masyarakat dikenal ada karakter sosial 

ekonomi dan karakter sosial budaya.  Karakter  sosial  budaya  masyarakat  

biasanya  ditengarai dari tingkat pendidikan sedangkan karakter sosial ekonomi 

masyarakat dipengaruhi oleh tingkat kemampuan ekonomi seseorang. Ciri‐ciri 

karakter sosial ekonomi masyarakat, lebih spesifik ditunjukkan oleh pembentukan 

status keluarga  yang dapat dilihat secara awam, seperti jumlah anggota keluarga, 

jumlahanak, jenis tempat tinggal, pola hidup, sarana prasarana kehidupan yang 

dimiliki. 

5.1.4 Sistem Pengelolaan Sampah Eksisting 

 Berdasarkan pengamatan langsung atau observasi lapangan terhadap 

pengelolaan sampah di Kecamatan Pujon masih belum lengkap dengan sarana dan 

prasarana yang menunjang pengelolaan sampah untuk wilayah di kecamatan 

Pujon masyarakat disana masih bersifat konvensional. Adapun permasalahan dan 

perilaku masyarakat di beberapa desa antara lain:  

- Kebiasaan masyarakat membakar atau menimbun sampah dengan 

mengurug tanah di halaman belakang rumah, karena masih kurangnya  

pewadahan di setiap rumah. 

- Kebiasaan masyarakat membuang sampahnya ke sungai, karena lahan di 

setiap rumah tidak cukup untuk menimbun atau dibakar sehingga sampah 

yang dihasilkan terlalu banyak dibuang ke sungai. 

- Adapun kebiasaan masyarakat disana membuang sampahnya dengan 

dibungkus menggunakan kantong plastik  di sepanjang jalan protokol, 

karena di kecamatan pujon masih kurangnya sarana dan prasarana seperti 

pewadahan atau tempat pembuangan sementara, sehingga sampahnya 

dibiarkan saja menumpuk di sepanjang jalan. 



 

  

 Skema pengelolaan sampah di kecamatan Pujon antara lain: 

 

Pola Komunal Langsung 

 

 

 

  

 

Gambar 5.6 Skema Pengelolaan Sampah di kawasan permukiman  

Dengan Metode Pola Komunal Langsung 

 

Pola Individual 

 

   

Gambar 5.7 Skema Pengelolaan Sampah di kawasan Perkotaan/Fasilitas 

Umum/Sampah Jalan Dengan Metode Pola Individual 

 

Jadi skema diatas adalah jalur pengangkutan sampah dengan pola komunal 

langsung, dari rumah sampai menuju TPA dilakukan apabila kontainer telah terisi 

penuh dan sesuai dengan jadwal pengangkutan yang telah dikonfirmasikan 

dengan pengelola sampah kecamatan pujon. 

Sedangkan untuk pola individual, dimana pada sistem ini proses 

pengumpulan dan pengangkutan sampah dilakukan bersamaan. Sampah dari tiap-

tiap titik sumber akan diambil, lalu dikumpulkan dan langsung diangkut ke tempat 

pemrosesan atau ke tempat pembuangan akhir TPA. 
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5.2 Hasil Analisa Timbulan, Karakteristik Dan Komposisi Sampah Di 

Kecamatan Pujon 

 Berdasarkan hasil analisa timbulan sampah, komposisi sampah dan 

karakteristik sampah yang dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut yang dapat 

dilihat padaa tabel 5.9, tabel 5.10,dan tabel 5.11 sebagai berikut: 

Tabel 5.9 Hasil analisa Timbulan Sampah 

Desa Berat Sampah(kg/org) Volume Sampah (m3/org) 

Pujon Kidul 0,26 0,0014 

Pujon Lor 0,36 0,0017 

Ngroto 0,32 0,0018 

Pandesari 0,29 0,0014 

(Sumber Data: Hasil Perhitungan,2016) 

Berikut adalah hasil analisa yang timbulan sampah, komposisi sampah dan 

karakteristik sampah yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 5.10 di bawah ini: 

Tabel 5.10 Hasil analisa Komposisi Sampah 

Desa Karakteristik Sampah 

Pujon Kidul  Sampah Organik    : 63% 

 Sampah Anorganik : 36% 

Pujon Lor  Sampah Organik    : 65% 

 Sampah Anorganik : 32% 

Ngroto  Sampah Organik    : 55% 

 Sampah Anorganik : 13% 

Pandesari  Sampah Organik    : 68% 

 Sampah Anorganik : 31% 

(Sumber Data: Hasil Perhitungan,2016) 

 

 

 

 

 



 

  

Berikut adalah hasil analisa yang timbulan sampah, komposisi sampah dan 

karakteristik sampah yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 5.11 di bawah ini: 

Tabel 5.11 Hasil analisa Karakteristik Sampah 

Desa Berat Jenis Sampah 

Rata-rata (kg/m3) 

Pujon Kidul 189,98 

Pujon Lor 214,34 

Ngroto 180,44 

Pandesari 210,61 

(Sumber Data: Hasil Perhitungan,2016) 

Berdasarkan analisa diatas dari, timbulan sampah, karakteristik dan 

komposisi sampah serta aspek sosialnya maka, Strategi Optimalisasi dari hasil 

sampah yang di hasilkan di Kecamatan Pujon adalah sebagai berikut: 

- Sampah Organik atau sampah sisa makanan adalah sampah dari hasil rumah 

tangga seperti sayur-sayuran, sisa nasi dan lain-lain. Rata- rata sampah yang 

dihasilkan oleh masyarakat Kecamatan Pujon adalah sampah basah yaitu sisa 

makanan, seperti nasi tidak bisa di daur ulang tetapi itu bisa di manfaatkan 

menjadi makanan hewan ternak ayam dan lain-lain. 

- Sampah Sisa Kebun seperti hasil sisa pertanian rumput, sayuran, dan 

dedaunan. Masyarakat di Kecamatan Pujon hampir rata-rata jadi peternak 

sapi, hasil sampah yang dihasilkan berupa sisa-sisa kebun maka dapat diolah 

menjadi kompos atau pupuk. Manfaat kompos untuk meningkatkan 

kesuburan tanah dan dapat meningkatkan kualitas hasil panen. 

- Sampah jenis plastik dan kertas banyak dibuang begitu saja, sampah jenis 

plastik dan kertas dapat  di daur ulang menjadi bahan siap pakai dan kerajinan 

dan memiliki harga jual tinggi. 

 

 

 

 



 

  

Strategi Optimalisasi kebutuhan sarana dan prasarana Pengelolaan Sampah 

di Kecamatan Pujon adalah sebagai berikut: 

 Berdasarkan potret kondisi eksisting di wilayah kecamatan Pujon terdapat 

TPS yang masih kurang baik, dimana di wilayah ini memang kurangnya 

sarana dan prasarana penunjang pengelolaan sampah, maka dari itu perlu 

dilakukan perencanaan membangun TPS dan penambahan TPS di setiap 

desa agar masyarakat disana tidak terbiasa membuang dan dibiarkan 

menumpuk sampahnya di sepanjang jalan. 

 Kurangnya sarana dan prasarana seperti pewadahan di setiap sumber 

penghasil sampah seperti perumahan dan fasilitas umum lainnya. 

Kurangnya pewadahan membuat masyarakat disana membiasakan diri 

membuang sampahnya ke sungai. Maka dari permasalahan tersebut perlu 

dilakukan penambahan pewadahan dan kapasitasnya agar masyarakat bisa 

mengelola sampahnya dengan baik. 

 Perlu dilakukan penambahan alat transportasi pengangkut sampah seperti 

kendaraan roda tiga, sehingga mempermudah mengangkut sampah di 

tingkat kawasan permukiman atau di dalam perumahan. 

 Perlu direncanakan juga wadah sampah untuk pola pewadahan komunal, 

berbentuk kotak dan terbuat dari bahan semen ( cor-coran ). Alasannya 

adalah mudah dibentuk,tahan panas,daya tahan terhadap korosi sangat 

tinggi, kuat dan dapat bertahan tahan lama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 Optimalisasi Pengelolaan Sampah Di Kecamatan Pujon Dengan Metode 

3R (Reduce, Reuse, Recycle) 

 Reduce atau reduksi sampah merupakan upaya untuk mengurangi 

timbulan sampah di lingkungan sumber dan bahkan dapat dilakukan sejak 

sebelum sampah di hasilkan. Setiap sumber dapat melakukan upaya 

reduksi sampah dengan cara merubah pola hidup konsumtif, yaitu 

perubahan kebiasaan dari yang boros dan menghasilkan banyak sampah 

menjadi hemat/efisien dan sedikit sampah, namun di perlukan kesadaran 

dan kemauan masyarakat untuk merubah perilaku tersebut. Contohnya : 

mengajak masyarakat mengurangi sampah di sumber dengan mengolah 

sampah plastik atau Anorganik dengan menjadikan bahan kerajinan seperti 

dari sampah plastik menjadi tas atau dompet yang terbuat dari bahan 

plastik dan mempunyai nilai ekonomi tinggi. 

 Reuse berarti menggunakan kembali bahan atau material agar tidak 

menjadi sampah (tanpa melalui proses pengelolaan) seperti menggunakan 

kertas bolak-balik, menggunakan kembali botol bekas minuman untuk 

tempat air, dan lain-lain. 

 Recycle berarti mendaur ulang suatu bahan yang sudah tidak berguna 

(sampah) menjadi bahan lain setelah melalui proses pengolahan seperti 

mengolah sisa kain perca menjadi selimut, kain lap, keset kaki, dan lain-

lain atau mengolah botol/plastik bekas menjadi biji plastik untuk di cetak 

kembali menjadi ember, hanger, pot, dan lain sebagainya, atau mengolah 

kertas bekas menjadi bubur kertas dan kembali di cetak menjadi kertas 

dengan kualitas sedikit lebih rendah dan lain-lain. Contohnya: untuk 

Sampah sisa makanan atau Organik bisa mengajak masyarakat mengolah 

sampah menjadi kompos. 

 

 

 

 



 

  

Berikut adalah gambar komposter yang digunakan untuk mengolah 

sampah organik menjadi kompos yang terlihat pada gambar 5.5 dibawah ini: 

 

                   

                 Gambar 5.8 Komposter Skala Rumah Tangga 

Dengan melihat karakteristik dan komposisinya, sampah berpotensi 

memberikan nilai ekonomi, misalnya bila diolah menjadi bahan kompos dan 

bahan daur ulang. Namun potensi nilai ekonomi ini hendaknya harus dilihat 

secara proposional dan lebih mengedepankan prinsip agar sistem yang dipilih 

dapat berkesinambungan. Dilihat dari komposisi sampah, maka sebagian besar 

sampah di kecamatan Pujon adalah tergolong sampah hayati, atau secara umum 

dikenal sebagai sampah organik atau sisa kebun. Sistem pengelolaan sampah 

harus disesuaikan dengan pergeseran nilai sampah (waste shifting values) yang 

selama ini dianggap sebagai bahan buangan yang tidak bermanfaat, bergeser 

nilainya dengan bahan-bahan bernilai bila diolah menjadi kompos dan bahan daur 

ulang dan daur pakai.  

 

 

 

 



 

  

 

 

 

  

 

Gambar 5.9 Skema Rencana Pengolahan Sampah Menjadi Kompos 

Jadi metode yang diterapkan di kecamatan Pujon adalah metode 

pengomposan, karena di wilayah perencanaan lebih banyak menghasilkan sampah 

organik atau sisa kebun karena rata-rata masyarakat disana memelihara hewan 

ternak seperti sapi.Selain itu juga rata-rata sedikit yang menghasilkan sampah 

anorganik atau sampah kering itu bisa pula diolah menjadi bahan bernilai tinggi 

seperti kerajinan dan lain-lain. 

5.3 Kebutuhan Sarana dan Prasarana Pengelolaan Sampah 

5.3.1 Proyeksi Pewadahan Sampah 

Proyeksi pewadahan sampah adalah untuk mengetahui berapa banyak 

wadah sampah yang diperlukan, terutama wadah sampah untuk Kecamatan Pujon 

yang terdiri dari beberapa Desa, antara lain : 

1. Desa Pujon Kidul 

2. Desa Pujon Lor 

3. Desa Ngroto 

4. Desa Pandesari 

             Berdasarkan komposisi sampah pada tabel 5.10, maka wadah sampah 

tersebut dapat dibedakan menjadi dua jenis pewadahan yang berbeda-beda yaitu 

untuk jenis sampah basah (organik) dan sampah anorganik (sampah kering). 

Hasil perhitungan wadah sampah atau pewadahan sampah tersebut Untuk 

Desa Pujon Kidul di Kecamatan Pujon adalah : 

A. Perhitungan Untuk Tahun 2015 

 Jumlah penduduk tahun 2015 = 3876 jiwa 

 Tingkat pelayanan = 60 % 

 Frekuensi 1 x perhari  

 1 jiwa menghasilkan sampah = 2.57 ltr/hr 

Rumah Sampah Organik 

Dan Anorganik 
Pemilahan Sampah 

Dicacah 
Diolah Dalam 

Komposter 

Pupuk Organik 

Padat/Cair 



 

  

 Jumlah penduduk yang terlayani 

60 % x 3876 = 2326 jiwa 

 Kebutuhan Wadah Sampah Untuk Rumah Tangga 

3876 jiwa / 5 jiwa = 775 buah wadah sampah 

 Volume wadah sampah 

1 hari x 5 jiwa x 2.58 lt/org/hr  

= 12.9 liter maka dibulatkan menjadi 13 ltr/KK 

Berdasarkan komposisi sampah pada tabel 5.10, maka wadah sampah 

tersebut dapat dibedakan menjadi dua jenis pewadahan : 

 Sampah basah ( organik ) = 80 % 

 Sampah kering = 20 % 

 Jumlah wadah sampah basah untuk tahun 2015  

775 buah wadah sampah x 60 % = 465 wadah sampah 

 Jumlah wadah sampah kering untuk tahun 2015 

775 buah wadah sampah x 40 % = 310 wadah sampah 

B. Perhitungan Untuk Tahun 2030 

 Jumlah penduduk tahun 2030 = 4485 jiwa 

 Tingkat pelayanan = 80 % 

 Frekuensi 1 x perhari  

 1 jiwa menghasilkan sampah = 2.58 ltr/hr 

 Jumlah penduduk yang terlayani 

80 % x 4485 = 3588 jiwa 

 Kebutuhan Wadah Sampah Untuk Rumah Tangga 

4485 jiwa / 5 jiwa = 897 buah wadah sampah 

 Volume wadah sampah 

1 hari x 5 jiwa x 2.58 lt/org/hr  

= 12.9 liter maka dibulatkan menjadi 13 ltr/KK 

Berdasarkan komposisi sampah pada tabel 5.10, maka wadah sampah 

tersebut dapat dibedakan menjadi dua jenis pewadahan : 

 Sampah basah ( organik ) = 80 % 

 Sampah kering = 20 % 



 

  

 Jumlah wadah sampah basah untuk tahun 2030  

897 buah wadah sampah x 80 % = 718 wadah sampah 

 Jumlah wadah sampah kering untuk tahun 2030 

897 buah wadah sampah x 20 % = 179 wadah sampah 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas pada tahun 2015 dan tahun 2030 

untuk Desa Pujon Kidul, didapatkan kebutuhan wadah sampah untuk tahun 2015 

sebanyak 775 buah wadah dan untuk tahun 2030 didapatkan wadah sampah 

sebanyak 897 buah wadah. 

Berdasarkan hasil sampling diperoleh komposisi sampah organik sebesar 

80 % dan sampah anorganik sebesar 20 %, sehingga dapat dihitung untuk tahun 

2015 pada Desa Pujon Kidul sebanyak 465 wadah sampah organik dan sebanyak 

310 wadah sampah anorganik, dan untuk tahun 2030 diperoleh 718 wadah sampah 

organik dan sebanyak 179 wadah sampah anorganik.  

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Tabel 5.12. Proyeksi Kebutuhan Wadah Sampah Untuk Desa Pujon Kidul Kecamatan Pujon Untuk 15 Tahun Ke depan. 

   Sumber : Hasil Perhitungan, 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Tahun 
Jumlah 

Penduduk 

Penduduk 

Yang Terlayani 

Kebutuhan Wadah 

Sampah Untuk Rumah 

Tangga  

(1 KK = 5 Jiwa) 

Jumlah Wadah Sampah 

Total 

Sampah Basah Sampah Kering 

1 2015 3876 2326 775 465 310 775 

2 2020 4921 3937 984 20 89 109 

3 2025 4703 3762 941 752 188 941 

4 2030 4485 3588 897 718 179 897 



 

 
 

Tabel 5.13. Proyeksi Wadah Sampah Empat Desa di Kecamatan Pujon Untuk 15 Tahun Ke depan. 

 

Desa/Kelurahan 

Tahun 

Proyeksi 

Jumlah 

Penduduk 

 

Jumlah 

Penduduk 

Yang 

Terlayani 

Kebutuhan Wadah 

Sampah Rumah 

Tangga (1 KK = 5 

Jiwa ) 

Jumlah Wadah Sampah (buah) 

Total 

Sampah Basah 
Sampah 

Kering 

Pujon Kidul 

2015 3876 2326 775 465 310 775 

2020 3797 3038 759 20 68 88 

2025 5770 4616 1154 923 231 1154 

2030 6052 4842 1210 968 242 1210 

Pujon Lor 

2015 6271 3763 1254 1008 246 1254 

2020 5957 4766 1191 953 238 1191 

2025 9274 7419 1855 1484 371 1855 

2030 9748 7798 1950 1560 390 1950 

Ngroto 

2015 6155 3693 1231 985 246 1231 

2020 6163 4930 1233 986 247 1233 

2025 9187 7350 1837 1470 367 1837 

2030 9619 7695 1924 1539 385 1924 

Pandesari 

2015 10467 6280 2093 1675 419 2093 

2020 10532 8426 2106 1685 421 2106 

2025 15635 12508 3127 2502 625 3127 

2030 16365 13092 3273 2618 655 3273 

Sumber : Hasil Perhitungan, 2016 



 

  

5.3.2 Proyeksi Kebutuhan Gerobak Sampah 

Alat yang digunakan dalam tahap pengumpulan sampah yaitu gerobak 

sampah. Kebutuhan gerobak sampah dapat dihitung sebagai berikut : 

A. Perhitungan di lapangan diambil tahun 2015 : 

 Jumlah Penduduk tahun 2015 = 3876 jiwa 

 Volume gerobak sampah – 1m3 atau 1000 liter 

 Pengumpulan dilakukan 1 hari sekali 

 Volume wadah sampah 15 ltr/rumah (SNI)  

 Jumlah wadah sampah = 775 buah wadah sampah 

 Pelayanan 1 buah gerobak sampah  

 

=                      x  1 KK = 67  KK         

 

Jumlah gerobak sampah pada tahun 2015 

= 775 buah wadah sampah / 67 KK 

= 11.56 gerobak           dibulatkan menjadi 12 gerobak sampah 

Berdasarkan proses pengumpulan sampah dilakukan pengumpulan sampah 

untuk satu gerobak melayani dua kali pengulangan pengumpulan sampah dalam 

satu hari kerja, sehingga diperoleh untuk tahun 2015 jumlah gerobak 12 / 2 kali 

pengulangan = 6 gerobak sampah. 

B. Perhitungan di lapangan diambil tahun 2030 : 

 Jumlah Penduduk tahun 2030 = 6052 jiwa 

 Volume gerobak sampah – 1m3 atau 1000 liter 

 Pengumpulan dilakunkan 1 hari sekali 

 Volume wadah sampah 15 ltr/rumah (SNI) 

 Jumlah wadah sampah = 1210 buah wadah sampah 

 Pelayanan 1 buah gerobak sampah  

 

=                       x  1 KK = 67 KK        

   

 

1000 ltr 

   15 ltr 

 

1000 ltr 

   15 ltr 

 



 

  

Jumlah gerobak sampah pada tahun 2030 

= 1210 buah wadah/ 67 KK 

= 18.05 gerobak           Dibulatkan menjadi 18 gerobak sampah. 

Berdasarkan proses pengumpulan sampah dilakukan pengumpulan sampah 

untuk satu gerobak melayani dua kali pengulangan pengumpulan sampah dalam 

satu hari kerja, sehingga diperoleh untuk tahun 2030 jumlah gerobak 18 / 2 kali 

pengulangan = 9 gerobak sampah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel 5.14. Proyeksi Kebutuhan Gerobak Sampah Untuk Desa Pujon Kidul Kecamatan Pujon Untuk 15 Tahun Kedepan. 

No Tahun 
Jumlah 

Penduduk 

Penduduk 

Yang terlayani 

Jumlah wadah sampah 

untuk rumah tangga 

Kebutuhan Gerobak 

Sampah ( 2 kali angkut 

) 

1 2015 3876 2326 775 12 

2 2020 3797 3038 759 2 

3 2025 5770 4616 1154 14 

4 2030 6052 4842 1210 13 

        Sumber : Hasil Perhitungan, 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel 5.15. Proyeksi Gerobak Sampah Empat Desa Pada Kecamatan Pujon Untuk 15 Tahun Kedepan. 

 

Desa/Kelurahan 
Tahun Proyeksi 

Jumlah Penduduk 

 

Jumlah Penduduk 

Yang Terlayani 

Kebutuhan 

Gerobak Sampah 

Kebutuhan 

Gerobak Sampah ( 

2 kali angkut ) 

Pujon Kidul 

2015 3876 2326 12 6 

2020 3797 3038 11 5 

2025 5770 4616 17 8 

2030 6052 4842 18 9 

Pujon Lor 

2015 6271 3763 19 9 

2020 5957 4766 18 9 

2025 9274 7419 28 14 

2030 9748 7798 29 14 

Ngroto 

2015 6155 3693 18 9 

2020 6163 4930 18 9 

2025 9187 7350 27 13 

2030 9619 7695 28 14 

Pandesari 

2015 10467 6280 31 15 

2020 10532 8426 32 16 

2025 15635 12508 46 23 

2030 16365 13092 49 24 

Sumber : Hasil Perhitungan, 2016 

 

 

 

 



 

  

5.3.3 Proyeksi Penduduk 

Proyeksi penduduk digunakan untuk memperkirakan jumlah penduduk 

pada daerah studi yang direncanakan pada masa yang akan datang. Proyeksi 

penduduk yang akan dilakukan adalah proyeksi untuk 15 tahun ke depan 

sehinggan dapat diperoleh pertumbuhan komulatif dari jumlah di setiap Desa pada 

daerah perencanaan. 

Memproyeksikan jumlah penduduk, uji korelasi yang akan digunakan 

adalah uji korelasi terhadap jumlah penduduk pada lokasi studi yaitu desa pujon 

kidul, desa pujon lor, desa ngroto, dan desa pandesari. Metode yang diperoleh dari 

uji korelasi yang dilakukan akan digunakan dalam memproyeksikan jumlah 

penduduk pada lokasi studi. 

Tabel 5.16 Perhitungan Menggunakan Rumus Aritmatika 

X Y X.Y x2 y2 

1 0 0 1 0 

2 -352 -352 4 123904 

3 106 212 9 11236 

4 29 87 16 841 

∑=10 -217 -53 30 135981 

    (Sumber Data: Hasil Perhitungan, 2016) 
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Tabel 5.17 Perhitungan Menggunakan Rumus Geometrik 

X Y X.Y x2 y2 

1 4.93 8.317 1 69.173 

2 4.74 16.454 4 67.685 

3 4.84 24.765 9 68.145 

4 4.87 33.050 16 68.269 

5 4.87 41.312 25 68.269 

∑=15 24.25 123.899 55 341.543 

(Sumber Data: Hasil Perhitungan, 2016)
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Tabel 5.18 Perhitungan Menggunakan Rumus Lastquere 

X Y X.Y x2 y2 

1 4093 
4093 

1 
16752649 

2 3741 
7482 

4 
13995081 

3 3847 
11541 

9 
14799409 

4 3876 
15504 

16 
15023376 

5 3876 
19380 

25 
15023376 

∑=15 19433 58000 55 
75593891 
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Tabel 5.19. Proyeksi Jumlah Penduduk Kecamatan Pujon Untuk 15 

Tahun Kedepan. 

No Tahun Jumlah Penduduk 

1 2015 26769 

2 2020 28723 

3 2025 30238 

4 2030 32954 

      (Sumber Data: Hasil Perhitungan, 2016) 

 

                                                           Grafik 5.1 

                      Jumlah Penduduk Kecamatan PujonTahun 2015-2030 

 

Tabel 5.20. Proyeksi Jumlah Penduduk Desa Pujon Kidul Untuk 15    

Tahun Kedepan. 

No Tahun Jumlah Penduduk 

1 2015 3876 

2 2020 3797 

3 2025 5770 

4 2030 6052 

       (Sumber Data: Hasil Perhitungan, 2016)
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                                                         Grafik 5.2 

                      Jumlah Penduduk Desa Pujon Kidul Tahun 2015-2030 

 

Tabel 5.21. Proyeksi Jumlah Penduduk Desa Pujon Lor Untuk 15 

Tahun Kedepan. 

 

 

 

 

 

 

                (Sumber Data: Hasil Perhitungan, 2016) 
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    Grafik 5.3 

                      Jumlah Penduduk Desa Pujon Lor Tahun 2015-2030 

 

Tabel 5.22. Proyeksi Jumlah Penduduk Desa Ngroto Untuk 15 Tahun 

Kedepan. 

No Tahun Jumlah Penduduk 

1 2015 6155 

2 2020 6163 

3 2025 9187 

4 2030 9619 

 

2015 2020 2025 2030

6271 5957 

9274 
9748 

Tahun

Jumlah Penduduk

Jumlah Penduduk Desa Pujon Lor Tahun 2015-2030 



 

  

 

                                                   Grafik 5.4 

                                 Jumlah Penduduk Desa Ngroto Tahun 2015-2030 

 

Tabel 5.23. Proyeksi Jumlah Penduduk Desa Pandesari Untuk 15 

Tahun Kedepan. 

No Tahun Jumlah Penduduk 

1 2015 10467 

2 2020 10532 

3 2025 15635 

4 2030 16365 
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                                                                  Grafik 5.5 

                                 Jumlah Penduduk Desa Pandesari Tahun 2015-2030 

 

5.3.4 Proyeksi Timbulan Sampah 

 Proyeksi kebutuhan sarana dan prasarana persampahan Kecamatan Pujon 

didasarkan pada pelayanan jumlah penduduk yang dikaitkan dengan perkiraan 

jumlah timbulan sampah. 

Berdasarkan hasil sampling pada perumahan, yaitu perumahan permanen, 

perumahan semi permanen dan perumahan non permanen diperoleh jumlah 

timbulan sampah per orang yaitu 0,251 ltr/org/hari. Jika diasumsikan jumlah 

timbulan sampah di Kecamatan Pujon dengan jumlah penduduk pada tahun 2015 

sebesar 26.769 jiwa.  

Contoh cara perhitungan tabel proyeksi timbulan sampah : 

Kecamatan Pujon 

A. Tahun 2015. 

 Timbulan Sampah 

Tabel proyeksi jumlah penduduk x 0,251 ltr/org/hari. 

  26.769 x 0.251  ltr/org/hari.  

  = 6.719 liter/hari  
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B. Tahun 2030. 

 Timbulan Sampah 

Tabel proyeksi jumlah penduduk x 0.251 ltr/org/hari. 

  32954 x 0,251 ltr/org/hari. 

= 8.271 liter/hari 

Untuk selengkapnya proyeksi timbulan sampah pada tahun 2015, tahun 2020, 

tahun 2025 dan tahun 2030 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 5.24. Proyeksi Timbulan Sampah Kecamatan Pujon. 

No Kecamatan - 
Tahun 

Proyeksi 

Jumlah 

Penduduk 

 

Proyeksi 

Timbulan 

Sampah 

(M
3
/hari) 

1 

Kecamatan Pujon 

2015 26769 6.719 

2 2020 28723 7.209 

3 2025 30238 7.590 

4 2030 32954 8.271 

       Sumber : Hasil Perhitungan 2016. 
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Berdasarkan di atas dapat disimpulkan bahwa semakin besar jumlah 

penduduk maka semakin besar pula pengaruhnya terhadap volume sampah, yaitu 

dimana semakin besar atau semakin meningkatnya jumlah penduduk per tahunnya 

maka semakin besar pula volume sampah yang dihasilkan pertahunnya.  

Tabel 5.25. Proyeksi Timbulan Sampah Untuk Beberapa Desa di 

Kecamatan Pujon. 

 

Desa/Kelurahan 

Tahun 

Proyeksi 

Jumlah 

Penduduk 

 

Proyeksi 

Timbulan 

Sampah 

(M
3
/hari) 

Pujon Kidul 

2015 3876 972 

2020 3797 953 

2025 5770 1448 

2030 6052 1519 

Pujon Lor 

2015 6271 2270 

2020 5957 2156 

2025 9274 3357 

2030 9748 3529 

Ngroto 

2015 6155 1951 

2020 6163 1954 

2025 9187 2912 

2030 9619 3049 

Pandesari 

2015 10467 3035 

2020 10532 3054 

2025 15635 4534 

2030 16365 4746 

(Sumber : Hasil Perhitungan, 2016) 

 

 



 

 
 

 

                 Grafik 5.7. Proyeksi Timbulan Sampah  pada Beberapa Desa di Kecamatan Pujon 

Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa semakin besar jumlah penduduk maka semakin besar pula pengaruhnya 

terhadap volume sampah, yaitu dimana semakin besar atau semakin meningkatnya jumlah penduduk per tahunnya maka semakin 
besar pula volume sampah yang dihasilkan pertahunnya.  

Berdasarkan kondisi atau keadaan pengelolaan sampah di Kecamatan Pujon dan berdasarkan hasil perhitungan timbulan 

sampah pada beberapa Desa, dapat direncanakan presentase pelayanan pengelolaan sampah. Tingkat presentase pelayanan sampah 
yang akan direncanakan dapat diketahui dari keadaan wilayah dan besar timbulan sampah pada suatu wilayah. Seperti pada tabel 

berikut dijelaskan tingkat presentase pelayanan pada tiap Desa yang ada di Kecamatan Pujon.  
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5.4 Metode Pengumpulan Sampah 

 Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan terhadap pengelolaan sampah 

di wilayah Kecamatan Pujon masih belum lengkap dengan sarana dan prasarana yang 

menunjang pengelolaan sampah maka dari itu perlu melakukan perencanaan dan 

pendekatan agar lebih baik lagi. Model pengumpulan sampah eksisting di Kecamatan 

Pujon antara lain: 

 Pewadahan 

Jenis pewadahan yang digunakan untuk menampung sampah dari sumbernya di 

Kecamatan Pujon berupa bak sampah yang terbuat dari anyaman bambu dan 

karet. 

 Pengumpulan Sampah 

- Permukiman : Pola pengumpulan yang digunakan untuk pemukiman adalah pola 

individual langsung. Dimana sampah dari perumahan di kumpulkan petugas 

pengangkut sampah menggunakan dum truk pengangkut sampah,untuk selanjutnya 

dibawa langsung menuju TPA pada hari tertentu. 

- Fasilitas umum dan sampah jalan : Sampah fasilitas umum adalah sampah yang 

berasal dari pertokoan, fasilitas kesehatan, rumah makan, tempat hiburan, 

sekolah dan kantor serta sampah jalan. Pelayanan dilakukan dengan 

menampung sampah pada pewadahan yang disediakan lalu diangkut ke TPA 

oleh dump truck, untuk eksisting belum terlayani. 

    Pengangkutan Sampah 

Sarana dan prasarana untuk transportasi pengangkutan sampah di kecamatan pujon 

ada dua jenis yaitu 1 dump truk dan 1 kendaraan roda tiga. Alat transportasi yang 

biasa di lakukan untuk mengangkut sampah adalah dump truk, dimana kendaraan 

pengangkut sampah ini beroperasi setiap hari untuk mengambil sampah disetiap 

titik perumahan dan sepanjang jalan protokol untuk  langsung dibawa menuju TPA 

Randu Agung yang lokasinya di singosari. 

 



 

  

 

 

                                   

 Rumah/                            

Fasilitas Umum 

Gambar 5.10 Skema Pengelolaan Sampah di kawasan Perkotaan 

Dengan Metode Pola Individual 

 Jadi proses pengangkutan sampah di kecamatan Pujon menggunakan pola 

individual, dimana pada sistem ini proses pengumpulan dan pengangkutan sampah 

dilakukan bersamaan. Sampah dari tiap-tiap titik sumber akan diambil, lalu 

dikumpulkan dan langsung diangkut atau dibuang ke tempat pemrosesan atau ke 

tempat pembuangan akhir TPA Randu Agung Singosari. 

5.4.1 Perencanaan Desain Pewadahan Sampah 

a. Wadah Sampah Individual. 

Berdasarkan kapasitas wadah maka direncanakan wadah sampah berbentuk 

tabung dan terbuat dari bahan plastik ( HDPE ). Alasannya adalah :  

 Mudah dibentuk/dicetak  

 Tahan panas 

 Ringan 

 Daya tahan terhadap korosi sangat tinggi 

 Kuat  

 Dapat bertahan lama. 

 

TPA 
     Damp Truck 

Tong/ 

Pewadahan 
 container Truck 



 

  

 

Gambar 5.11 Wadah Sampah Individual 

 

b. Wadah Sampah Komunal. 

Direncanakan juga wadah sampah untuk pola pewadahan komunal, berbentuk 

kotak dan terbuat dari bahan semen ( cor-coran ) . Alasannya adalah :  

 Mudah dibentuk  

 Tahan panas 

 Daya tahan terhadap korosi sangat tinggi 

 Kuat dan dapat bertahan tahan lama. 

Tabel 5.26. Contoh Wadah dan Penggunaannya  

No Wadah Kapasitas Pelayanan Keterangan 

1 Kantong plastik  10-40 L 1 KK Individual  

2 Tong  40 L 1 KK Maksimal Pengambilan 3 hari 

1 kali 

3 Tong  120 L 2-3 KK  

4 Tong 140 L 4-6 KK  

5 Kontainer 1000 L 80 KK Komunal  

6 Kontainer 500 L 40 KK Komunal  

Sumber : SNI 19 – 2454 – 2002 



 

  

 

Berdarkan SNI tahun 1994 dan tahun 2002, maka direncanakan wadah 

sampah komunal dengan ukuran yang berbeda-beda, dengan beberapa tipe : 

1. Tipe satu dengan volume wadah sampah 100 – 500 L yang dapat melayani 

10-20 KK. 

2. Tipe dua dengan volume wadah sampah 500 L yang dapat melayani 40 K. 

3. Tipe tiga dengan volume wadah sampah 1000 L yang dapat melayani 80 KK. 

5.4.2  Perencanaan Sistem Pengumpulan Sampah. 

Tabel 5.27. Perencanaan Sistem Pengumpulan Sampah  

Desa Perencanaan Sistem Pewdahan dan Pengmpulan Sampah 

Pujon Kidul 

- Dilihat dari jumlah penduduk dan besar timbulan sampah maka 

direncanakan pengumpul sampah tiap hari. 

- Berdasarkan keadaan wilayah pada Desa Pujon Kidul, 

pengangkutan tetap menggunakan kendaraan roda 3 karena lokasi 

cukup mudah di jalani buat kendaraan bermotor. 

 

Pujon Lor 

- Dilihat dari jumlah penduduk dan besar timbulan sampah maka 

direncanakan pengumpul sampah tiap hari. 

- Kondisi wilayah  di Desa Pujon Lor, dengan keadaan perumahan 

yang cukup padat dan memiliki jarak tidak terlalu jauh antara 

rumah yang satu dengan rumah yang lainnya, oleh karena itu 

pengumpulan sampah menggunakan kendaraan bermesin 

(kendaraan roda tiga) untuk mempermudah dan mempercepat 

proses pengumpulan sampah.  

Ngroto - Dilihat dari jumlah penduduk dan besar timbulan sampah yang 



 

  

tinggi maka direncanakan pengumpul sampah tiap hari. 

- Kondisi wilayah adalah dengan keadaan perumahan yang cukup 

jauh dan saling memiliki jarak jauh antara rumah yang satu dengan 

rumah yang lainnya, oleh karena itu pengumpulan sampah 

menggunakan kendaraan bermesin ( kendaraan roda tiga ) untuk 

mempermudah dan mempercepat proses pengumpulan sampah. 

- Jumlah fasilitas pewadahan dan pengumpulan sampah dapat 

disesuaikan dengan jumlah penduduk. 

Pandesari 

- Dilihat dari jumlah penduduk dan besar timbulan sampah maka 

direncanakan pengumpul sampah tiap hari. 

- Kondisi wilayah pada beberapa titik adalah menanjak dan jalanan 

belum beraspal, oleh karena itu pengumpulan sampah 

menggunakan kendaraan bermesin (kendaraan roda tiga) untuk 

mempermudah dan mempercepat proses pengumpulan sampah.  

Pengumpulan sampah merupakan proses pengambilan dan pemindahan 

sampah dari sumber sampah di kawasan Kecamatan Pujon untuk kemudian diangkut 

dengan menggunakan angkutan/transportasi sampah ke TPS. Proses pengumpulan 

sampah merupakan proses pemindahan dalam bentuk membawa sampah dari sumber 

seperti perumahan baik perumahan permanen, semi permanen dan non permanen 

dengan menggunakan angkutan/transportasi gerobak sampah motor dengan 

kapasiatas gerobak sampah 1 m3 atau 1000 L ke TPS  terdekat.  

 

 

 

 

 



 

  

BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisa kondisi eksisting pengelolaan sampah di kecamatan 

Pujon, maka di dapatkan masalah mengenai kebutuhan sarana dan prasarana masih 

kurang, dan dapat dilihat dari sumber sampah yang dihasilkan oleh masyarakat 

Kecamatan Pujon dapat di daur ulang untuk mengurangi volume timbulan sampah. 

 Optimalisasi Pengelolaan Sampah Di Kecamatan Pujon Berdasarkan 

timbulan, karakteristik dan peran serta masyarakat yaitu: 

1. Pengelolaan sampah di kecamatan Pujon perlu dengan adanya penambahan 

pewadahan, sehingga dapat mengurangi timbulan sampah yang dibuang ke badan 

sungai. 

2. Perlu dilakukan ke depannya merencanakan pembangunan Tempat Pembuangan 

Sementara sampah di setiap desa, agar dapat mengurangi penumpukan sampah 

yang sering dilakukan di sepanjang jalan protokol. 

3. Dengan terbatasnya transportasi pengangkut sampah seperti kendaraan roda tiga, 

perlu dilakukan penambahan sehingga mempermudah mengangkut sampah pada 

kawasan permukiman atau di dalam perumahan. 

4. Perlu adanya keterlibatan antara masyarakat dengan pihak pengelola kebersihan 

untuk memelihara dan menjaga lingkungan daerah sekitar tempat mereka tinggal, 

agar tidak membuang sampahnya ke badan sungai. 

5. Mengajak masyarakat untuk mengolah sampah di sumber seperti sampah organik 

dan anorganik untuk mengurangi timbulan sampah dan dapat dijadikan kerajinan 

yang bernilai tinggi, dan membuat kompos dan lain sebagainya. 

 

 

 

 



 

  

 

 

6.2 Saran 

 Saran yang dapat diusulkan sehubungan dengan optimalisasi pengelolaan 

sampah di Kecamatan Pujon adalah: 

1. Perlu dilakukan penambahan Pewadahan di setiap titik sumber penghasil 

sampah, seperti fasilitas umum dan perumahan. Karena kebiasaan masyarakat 

disana membuang sampahnya sembarangan. 

2. Perlu dilakukan penambahan kendaraan pengangkut sampah seperti kendaraan 

roda tiga gerobak sampah, untuk memudahkan mengambil sampah yang 

dihasilkan khususnya di daerah permukiman. 

3. Perlu partisipasi masyarakat dalam mengelola sampahnya dengan cara 

pemilahan sampah organik dan sampah anorganik. 

4. Perlu dilakukan suatu pengolahan sampah plastik dengan mendaur ulang 

(Recycle), tujuannya untuk mengurangi volume sampah plastik dan dapat 

meningkatkan nilai ekonomi.Sedangkan untuk sampah sisa makanan bisa 

didaur ulang menjadi kompos. 
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DOKUMENTASI HASIL SAMPLING 

 

 

 

 

    

 

 

                

 

Peralatan Yang di pakai yang terdiri dari: Keranjang, sarung 

tangan, timbangan digital, Meteran, Tali, dan Masker 

Sampel yang sudah diambil disetiap 

rumah 

Sampel di timbang dengan timbangan 

digital yang sudah diikat tali 



 

  

    

 

 

   

 

  

  

 

Sampel sampah di taruh di dalam 

keranjang  
Sampel sampah kemudian diukur volume 

awal dan akhir 

Sampel sampah di tumpahkan kembali Sampel sampah di pisah atau dipilah 

sesuai jenisnya 



 

  

    

 

 

     

  

 

Sampel sampah setelah dipilah di 

masukkan ke kantong plastik 

Sampel sampah setelah dipilah sesuai 

jenisnya 

Sampel sampah setelah dipilah lalu di 

timbang kembali  

Sampel sampah di timbang berdasarkan 

jenisnya 



 

  

  

    

 

 

 

 

 

Penyerahan tempat Sampah di setiap rumah warga 



 

  

KONDISI EKSISTING PENGELOLAAN SAMPAH DI KAWASAN 

PERMUKIMAN DI KECAMATAN PUJON 

   

 

 

    

 

 

Masyarakat membuang sampahnya di lahan 

kosong di desa Pujon Kidul 

Masyarakat sering membuang sampahnya 

di sungai di Desa Ngroto 

Masyarakat sering membuang sampahnya 

di sungai di Desa Pujon Lor 

Masyarakat sering membuang sampahnya 

di Selokan Air di Desa Pandesari 



 

  

KONDISI EKSISTING PENGELOLAAN SAMPAH DI KAWASAN 

PERKOTAAN DI KECAMATAN PUJON 

 

   

 

 

   

Kondisi Eksisting Pengelolaan Sampah Dan Jenis Pewadahan Di Kecamatan Pujon 

Kendaraan Pengangkut Sampah Yang Terdiri Dari Kendaraan Roda Tiga Dan Dump Truk 


